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Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-ovang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang

kamu kerjakan'.

! Q.S Al-Mujadalah Ayat 11 dalam Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Hikmah
Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2004), him. 543
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ABSTRAK

SUBIANTORO. Implementass Metode Drill untuk Peningkatan
Kemampuan Siswa Memahami Kaidah Nahwu pada Siswa Kelas VII B di MTs
Negeri Pundong Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pelaksanaan metode drill
untuk meningkatan kemampuan siswa memahami kaidah nahwu pada siswa kelas
VIl B MTs Negeri Pundong Bantul. (2) mengetahui seberapa efektif penerapan
metode drill untuk peningkatan kemampuan siswa memahami kaidah nahwu pada
siswakelas VIl B MTs Negeri Pundong Bantul Y ogyakarta.

Penelitian ini bersifat kualitatif, lokas penelitian di MTs Negeri Pundong
Bantul Tahun gjaran 2012/2013. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek penelitian ialah siswa kelas VII B MTs Negeri Pundong
Bantul dengan jumlah siswa sebanyak 22 terdiri dari 10 siswa dan 12 siswi.
Pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi, dokumentas, serta
soal pre test, post test dan evaluasi. Tahap analisis data dilakukan dengan
mengumpulkan data terlebih dahulu kemudian dianalisis dengan teori-teori dan
konsep-konsep yang bersifat umum dan terkait dengan fakta untuk menyelidiki
persoalan tersebut. Adapun tahap kegiatan penelitian meliputi perencanaan
(planing), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Dari hasil penelitian ini menunjukkan dua kesimpulan utama (1)
pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus,
setiap siklusnya terdiri dari tiga pertemuan.(2) setelah diterapkannya metode drill
serta didukung dengan model latihan-latihan yang bervariatif dalam pembelgjaran
Bahasa Arab, kemampuan siswa memahami kaidah nahwu mengalami
peningkatan. Hal ini diketahui dari hasil rata-rata kelas dari pre test, post test, dan
evaluas pada siklus | dari 20,57 menjadi 45,12 dan 32,05. Sedangkan pada siklus
Il nilai rata-rata pre test, post test, dan evaluasi meningkat dari 21,47 menjadi 43,9
dan 59,3. Dari peningkatan siswa yang diperoleh maka peneliti menyatakan
bahwa implementas metode drill serta didukung dengan media dan latihan-
latihan yang bervariatif sehingga siswa merasa tidak bosan dan kaku dalam
pembelgjaran sangat efektif untuk peningkatan kemampuan siswa memahami
kaidah nahwu.

Kata Kunci : Metode drill, efektif dan kaidah nahwu
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
penyayang. Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufik dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
Shalawat serta salam selalu tercurah kepada Nabi Agung Muhammad SAW juga
para keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman.

Penyusunan skripsi ini merupakan kagian singkat tentang implementasi
metode drill untuk peningkatan kemampuan siswa memahami kaidah nahwu pada
siswa kelas VII B MTs Negeri Pundong Bantul. Selama penulisan skripsi ini
tentunya kesulitan dan hambatan telah di hadapi penulis. Dalam mengatas
kesulitan yang ada, penulis tidak mungkin dapat melakukannya sendiri tanpa
bantuan orang lain. Atas bantuan yang telah diberikan selama penelitian maupun
dalam penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
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memberikan petunjuk dalam penulisan skripsi ini dengan penuh
keikhlasan.
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penelitianini.
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bantuan yang telah diberikan.
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PEDOMAN TRANSLITERAS

Merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidi dan
Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: B&8/Han 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif | L tidak dilambangkan
< Ba’ b be

< Ta’' t te

< Sa’ $ es titik di atas

z Jim je

z Ha’ h ha titik di bawah
¢ Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d de

3 Zal z zet titik di atas

D Ra’ r er

J Zai z zet

o Sin s es

o Syin sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
b Ta’ t te titik di bawah
L zZa’ z zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn ge

s Fa’ ef

3 Qaf qi

2 Mehdi Aminrazafi & lan Richard Nettor§ignifikansi Karya SuhrawardiYogyakarta:

Pustaka Sufi, 2003).
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
<l Kaf k ka
J Lam I el
e Mim m em
d Nun n en
3 Wau w we
> Ha’ h ha
s Hamzah T apostrof
¢ ya y ye

Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
(eiaia ditulis muta’agidin

e ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah di akhir kata.
A. Bila dimatikan, ditulis h:

4a  ditulishibah
45> ditulisjizyah

B. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata ttalis t:
Al daxi ditulis ni'matullah

hdl B85 ditulis zakatul-fitri

Vokal Pendek
__(fathah) ditulis a contoh=_»= ditulis daraba

__(kasrah) ditulis i contoh  a¢? ditulis fahima

_’ (dammabh) ditulis u contok=3S ditulis kutiba

Vokal Panjang
A. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
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Aals  ditulis jahiliyyah
B. Fathah + alif masqur, ditulis a (garis di atas)
> ditulisyas’a
C. Kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)
L ditulis majid
D. Dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)

s @ ditulis furud

VI. Vokal Rangkap
A. Fathah + ya mati, ditulis ay

~Sin ditulis bay’nakum
B. Fathah + wau mati, ditulis aw

J&  ditulis gawl

VII. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kdtpisahkan oleh

Apostrof.
pSiw ditulis dengarbay’nakum
dac) ditulis dengaru’iddat

a3 8% Al ditulis dengania’in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif+Lam
A. Bila didukung huruf gamariyah ditulis al-

o ditulis al-Quran
wdll  ditulis al-Qiyas
B. Bila diikuti huruf syamsyiah, ditulis dengan mengdang huruf
syamsyiyah yang mengikutinya serta menghilangkanftinya.
slendl  ditulis as-sama’

Jlll ditulis asy-syams
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Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuaigde ejaan yang

diperbarui (EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapgatisdmenurut bunyi
atau pengucapan-nya dan penulisannya.
s 8l 550 ditulis zawil-furudatauzawi al-furud

audl Jal ditulis ahlussunnatatauahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah kunci utama pengetahuan. Memegang ktama
bahasa berarti memegang kunci jendela dunia. Sedmgita pengetahuan,
seribu peradaban yang tercipta semuanya ada dbah&makan, bahkan
sejarah tidak akan berwujud sejarah jika tidak Bdhasa. Bahasa adalah
satu-satunya kunci membuka jalan pencerahan basp ihepan.

Tidak diragukan, mempelajari Bahasa Arab adalah pedagari ilmu
untuk sesuatu yang besar karena sumber pengetabhaapak yang
menggunakan Bahasa Arab. Di Indonesia, Bahasa tidak saja dipelajari
sebagai bahasa Agama tetapi juga Bahasa pengetaBakin diajarkan
dalam usaha melestarikan budaya lokal, Bahasa jugd dipelajari untuk
memahami atau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, stadan teks-teks Arab.

Citra dan wibawa bahasa dan keilmuan Bahasa akdau se
diperbincangkan ketika masih ada manusia yang rapnperadabannya
dengan mempertautkan teks-konteks kehidupan. Swed@tk awal ketika
manusia pertama diciptakan (Adam) dan diturunkasuk@&, bahasa sudah
dengan sengaja tidak dapat lepas dari manusias&ahanjadi cara dasar

memahami alam dan dirinya.

! Fathul Muijib, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Aralyogyakarta: Pedagogia, 2010),
him. 2.



Dalam proses pembelajaran, banyak hal yang hasiap#lan baik
oleh guru maupun oleh siswa. Ada beberapa unsig galing terkait yang
menjadi satu-kesatuan dalam pembelajaran berj@smas dengan harapan.
Di antara unsur penting itu antara lain yaitu metddal tersebut yang akan
mempengaruhi respon siswa saat dan setelah barlagmgs proses
pembelajaran, akan tetapi yang menjadi tinjauanasei disini adalah
metode yang digunakan dalam mengajar yang turubpaagaruhi iklim,
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata danpdédian oleh guru, terlebih
lagi metode sangat penting dalam kegiatan belagngaiar, apalagi yang
dipelajari itu adalah bahasa asing. Jadi, baraagasiang ingin belajar
bahasa asing (Bahasa Arab) berarti harus sadaadesgjuruh daya upaya
untuk membentuk kebiasaan baru, karena saat b&8ajssa Ibu, proses itu
berjalan tanpa sacfarpada saat ini pula siswa akan berusaha menirggkatk
kesungguhan dengan berbagai cara agar bahasaexrsieigut cepat difahami
dan dikuasai.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamplan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuletpédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lwemaqwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrat sertanggung jawab.

2 Juairiyah,DahlaiMetode Belajar Mengajar Bahasa ArgBurabaya :Al-ikhlas .1992),
him. 36.



Idealnya pembelajaran memang dituntut adanya kessaanatara teori
dan praktek lapangan sehingga apa yang diharapledoagai tujuan
pendidikan Nasional dapat terwujud, akan tetapiyataanya adalah tidak
seperti yang diharapkan. Seperti yang peneliti temypada observasi awal
pada tanggal 25-02-2013, bahwa motivasi siswa dakambelajaran Bahasa
Arab sangat kurang, begitu juga dengan hasil belsigwa. Salah satu
penyebabnya adalah Bahasa Arab kurang menariksiew@ sebagai akibat
dari kurangnya perhatian guru pada pembentukarasagsembelajaran yang
menarik bagi siswa, diantara penyebabnya adalaamiuvariasi metode dan
jarangnya penggunaan media saat proses pembel&atesa Arab. Guru
hanya menggunakan buku teks, supaya pembelajssaais@ang diharapkan.
Seperti dijelaskan bahwa pembelajaran harus memeh prinsip-prinsip
pengajaran diantaranya adalah prinsip lingkungamjakama, efektif dan
efisien, serta globalisasi dan permainan atau aibur

Kemampuan berBahasa Arab ini tentunya tidak datdeggan
sendirinya, melainkan harus dipelajari, ada empsapela menyangkut
kemampuan berBahasa Arab, yaitu :

1. Kemampuan membaca dengan benar dan memahami diepgerkitab-
kitab, terutama Al-Qura’n dan Hadits serta bukutbylang berBahasa
Arab.

2. Kemampuan menulis dan mengarang dengan Bahasa Arab.

3. Kemampuan berbicara dengan Bahasa Arab.

% Rohani,Ahmad Penglolaan Pengajaran.Edisi Refisiakarta :Renika Cipta), him. 18.



4. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain yangcheabdengan
Bahasa Arab.

Untuk menguasai empat aspek kemampuan berbahabadhr@as
mutlak diperlukan penguasaan ilmu nahwu dan shatafam konteks
kehidupan kita di Indonesia. Dari keempat aspekdtapuan berbahasa Arab
menurut Fahmi bahwa yang harus diprioritaskan &dakpek kemampuan
yang pertama. Jika penguasaan kita pada aspek kmmargang pertama ini
telah memadai, maka mudahlah kita untuk menguasgiekaaspek
kemampuan lainnya.Dalam bahasa asing gramatikal merupakan hal yang
penting, karena merupakan satu unsur yang harasalip dan dikuasai agar
dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi deng&ndaai benar.

Dalam alasan tersebut, penulis disini ingin men&tintang kaidah
nahwu yang akan dilakukan di MTs Negeri Pundongt@a®enulis melihat
dalam penguasaan kaidah nahwu terutama Bahasasfsah MTs Negeri
Pundong Bantul masih kurang. Padahal dalam penabaiajbahasa asing
sebuah gramatikal itu sangat penting dan khususiayam Bahasa Arab.
Maka dari itu penulis mencoba untuk mengambil juduplementas Metode
Drill Untuk Peningkatan Kemampuan Siswa Memahami Kaidah Nahwu
Siswa Kelas VII B di MTs Negeri Pundong Bantul. Dari sini diharapkan
akan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam naem&iaidah nahwu

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yhagagikan.

* Ah. Akrom Fahmillmu Nahwu dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab) Prattia Aplikatif
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hiri. x-



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penuésumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pembelajaran nahwu dengan merggumeetodedrill
dalam pembelajaran Bahasa Arab pada siswa kelaB YWIIMTs Negeri
Pundong Bantul ?

2. Bagaimana tingkat efektivitas metodell untuk peningkatan kemampuan
siswa pada penerapan kaidah nahwu kelas VII B8 Megeri Pundong

Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran unatemgan
menggunakan metodkill di MTs Negeri Pundong Bantul.

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas metode dritituk peningkatan
kemampuan siswa pada penerapan kaidah nahwu di NBgeri
Pundong Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga-lembagalidiean
formal setingkat Madrasah Tsanawiyah, mengenai inmemta
pengajaran Bahasa Arab bagi siswa Tsanawiyah.

b. Sebagai sumbangan pemikiran dan daya dorong sertampangan

bagi para guru yang mengajar Bahasa Arab ditingWaidrasah



Tsanawiyah dalam memilih dan merancang metode dpkmgajaran
Bahasa Arab, sehingga tercapai tujuan yang diketiend

c. Penelitian-penelitian tentang pengajaran Bahash Aitingkat sekolah
Tsanawiyah sampai saat ini belum memadai, olerbsélb@enelitian ini
diharapkan dapat menambah bahan rujukan bagi penglenelitian
ilmiah tentang pengajaran Bahasa Arab ditingkabla®kTsanawiyah.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menambahkan \@a&an, pengalaman
penulis untuk menekuni dan mempersiapkan diri daldmia

pendidikan.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran literatur, ada bpaepenelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yaran aklakukan oleh
penulis, diantaranya yaitu:

Pertama, skripsi yang dilaksanakan oleh Ahmad L{#tf03) dalam
skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Istiqi@hduktif) Dalam
Pengajaran Nahwu Bagi Siswa Kelas Il MTs PondokeRab Mungkid
Magelang”. Skripsi ini membahasa tentang metodgrést (induktif ) dalam
pengajaran kaidah nahwu siswa kelas Il MTs Ponddielan magelany).

Kedua, skripsi karya Siti Nur Kholifah dengan juditengajaran

Nahwu di Madrasah Salafiyah Ill Pondok Al-munawialdyak Yogyakarta”,

® Lutfi Ahmad, Penerapan Metode Istigra’i (Induktify Dalam Pengaja Nahwu Bagi
Siswa Kelas Il MTs Pondok Pabelan Mungkid MagelaSgripsi Sarjana Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2003.



Tahun 2006. Skripsi ini membahas tentang metodggaran kaidah nahwu
di Madrasah Salafiyah Ill pondok Al-munawir krapy#kgyakarta tinjauan
metodelogi€. Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukamlise
dengan penelitian ini iplementasi metode drill knpeningkatan kemampuan
siswa dalam menguasai kaidah nahwu pada siswa XHI&di MTs Negeri
Pundong Bantul. Selain itu dalam jenis penelitiagaj berbeda yang dahulu
menggunakan penelitian kualitatif dan penelitianmienggunakan penelitian
tindakan kelas.

Ketiga, skripsi karya Miftahudin dengan judrill Sebagai Metode
Pengajaran Sharaf” (studi Ekploratif Metode PengaieéSharaf di Madrasah
Diniyah Ibtidaiyah Pondok Pesantren PembangunaraMiHuda Cigaru 1
Majalengka Jawa Barat), Tahun 2008kripsi ini membahas tentang
bagaimana penerapan metodidll yang dilakukan oleh pondok pesantren
pembangunan Miftahul Huda dalam pengajaran shatiafMddrasah
Ibtidaiyah. Adapun perbedaan penelitian yang akitakukan oleh penulis
dengan penelitian ini yaitu iplementasi metode | duihtuk peningkatan
kemampuan siswa pada penerapan kaidah nahwu kel&sd MTs Negeri
Pundong Bantul. Selain itu juga pada penelitianekgbnya itu berjenis
penelitian kualitatif sedangkan pada penelitiangyakan dilakukan penulis

bebentuk penelitian tindakan kelas (PTK).

® Kholifah, Siti Nur,Pengajaran Nahwu di Madrasah Salafiyah 1l Al-Muria®rapyak
(Tinjauan Metodelogis)Skripsi Sarjana Tabiyah Universitas Islam Negegyakarta, 2006.

" Miftahudin, Drill Sebagai Metode Pengajaran Shorof (Studi Exaii Metode Shorof
di Madrasah Diniyah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Bamgunan Miftah Huda Cigaru |
Majalengka),Skripsi Sarjana Tarbiyah Universitas Islam Negesgyakarta, 2008.



E. KerangkaTeori
Kerangka teori diberikan dengan harapan sejauh kimndapat
mengemukakan uraian teoritis secara ringkas das @dri beberapa literatur
yang relevan dengan pokok masalah yang akan ditlitdi penjajagan ini
sangat berguna untuk memahami tentang obyek panedgcara mendalam.
1. Metode dan Metode Drill
a. Pengertian Metode
Secara etimologi, metode berasal dari katathod yang
berarti suatu cara kerja yang sistematis untuk nt&hikan
pelaksanaan kegiatan dalam mencapai tujuan. Dalahaga Arab
metode disebutthorigot”. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
“metode” adalah cara yang teratur dan berfikir baik untuk
mencapai maksud. Apabila kata metode disandinglargan kata
pembelajaran, maka berarti suatu cara atau sistemgy gigunakan
dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak didédpad
mengetahui, memahami, menggunakan, mengusai badlami@mn
tertentu. Metode adalah berarti suatu jalan yanigldi untuk
mencapai tujuaf.
Adapun beberapa pengertian dari metode menurutgsaba

para ahli adalaf:

8 Ahmad Munjin NasihMetode dan Tekink Pembelajaran Pendidikan Agamanisl
(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 29.

® RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islarfdakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 3.



1) Hasan langgulung mendefisinikan bahwa metode adetah
atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujpandidikan.

2) Abd. Al-rahman Ghuniamah mendefinisikan bahwa metod
adalah cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan
pengajaran.

3) Al-Ahsrasy mendefinisikan pula bahwa metode adajakgn
yang kita ikuti untuk memberikan pengertian kepaaeserta
didik tentang segala macam metode dalam berbadmjiapan.

Menurut Sumardi, metode adalah rencana menyeluarny y
berhubungan dengan penyajian materi pelajaranasésatur dan tidak
saling bertentangan dan didasarkan atas symoach™

Metode mengajar adalah cara guru memberikan pafajgada
waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk neemalbhukan atau
membangkitkari’ Peranan metode adalah sangat penting yaitu sebagai
alat untuk menciptakan proses belajar dan mengdgmgan baik
sehingga terciptalah situasi kelas yang komunikBiflam interaksi ini
guru berperan sebagai penggerakoton dan pembimbing. Proses

interaksi ini akan berjalan dengan baik apabilavai®anyak aktif di

kelas dibandingkan dengan aktivitas guru dalam imeng Oleh

karenanya metode mengajar yang baik adalah meteadg yapat

menumbuhkan kegiatan belajar siswa.

19 Muljanto SumardiPengajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan dari $&gfodologj
(Jakarta : Bulan Bintang, 1976), him. 12.

1 Abu, Ahmad,Metode Khusus Pendidikan AgarfBandung: CV Amrico, 1986), him.
152.



Agar suatu pengajaran dapat berlangsung dengatifefeika
seorang gurupengaja) harus mengetahui komponen-komponen yang
ada dalam suatu pengajaran. Salah satu yang twolek itinggalkan
oleh guru adalah memahami urgensi metode sebagapdmen yang
mempengaruhi dalam proses belajar mengajind Set seperti ini
bukanlah suatu hal yang aneh bagi guru akan tategga dan memang
betul-betul dipikirkan oleh guru meskipun untuk rgebah pola pikir
itu perlu tantangan dan tidak semudah seperti kdadpayangkan.

b. Metodedrill

Metode drill adalah suatu cara mengajar dimana siswa
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar sismamiliki
ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi dapa yang
dipelajari*?

Metode drill adalah suatu kegiatan melakukan hal yang sama
secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh, dengaant untuk
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan kagampilan
agar menjadi bersifat permanen. Ciri yang khas m&tode ini adalah
kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali daatu hal yang

sama’

2 |bid, him. 125.

13 Nana, SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajar Bandung: Sinar Baru, 1991),
him. 86.
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Secara umum pembelajaran dengan metdd# biasanya
digunakan agar siswa: (1) memiliki kemampuan mstgerak, seperti
menghafalkan kata-kata, menulis, dan mempergunalkan
(2) mengembangkan kecakapan intelek, seperti memiveggalikan,
menjumlahkan dan (3) memiliki kemampuan menghubangintara
sesuatu keadaan dengan yang 1ain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tercapai
tidaknya suatu tujuan progam pengajaran sangantdikan oleh
pemilihan suatu metode yang tepat. Dalam mengajabahasa,
seorang guru tidak hanya menggunakan satu metojde ts&pi
beberapa metode atau variasi tergantung dari matendisi dan
situasi ketika berlangsungnya pengajaran. Oleh nearbanyak
metode yang ditawarkan, maka seorang guru harudagpatalam
menyeleksi dan harus mengetahui kelebihan dan kdiam suatu
metode. Metode tertentu dapat dilengkapi oleh kbbb metode
yang lain, maka perlu sekali guru memakai banyakode setiap
kali mengajar di kelas, mungkin menggunakan dua tign bahkan
empat metode dalam tiap mengajar secara bervaila@senanya
hendaklah seorang guru mempertimbangkan segi Kedabidan
kelemahan suatu metode dan mengkombinasikannyamdaktu

kesatuan yang harmonis dan kompak.

4 Ahmad Munjin NasihMetode dan Tekink Pembelajaran Pendidikan Agamarmisl
(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 91.
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Dalam pengajaran bahasa asing salah satu segi senmp
disorot adalah segi metode. Sukses tidaknya suagam pengajaran
bahasa sering sekali dinilai dari segi metode ydigginakan, sebab
hanya dengan metode dapat ditentukan isi dan camagajarkan
Bahasa. Dengan adanya metode yang berkualitas gentambangan
seorang guru berdasarkan kondisi dan kebutuhan asiswaka
terbentuklah pengetahuan-siap atau ketrampilanysangy setiap saat
siap untuk di pergunakan oleh yang bersangkutan.

. Macam-macam Metoderill
Bentuk-bentuk metoderill dapat direalisasikan dalam berbagai
bentuk teknik, yaitu sebagai berikut:
1) Teknik Inquiry kerja kelompok
Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekeldmpo
anak didik untuk bekerja sama dan memecahkan nasgalagan
cara mengajar tugas yang diberikan.
2) Teknik discovery genemuahn
Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses
kegiatan mental melalui tukar pendapat, diskusi.
3) Teknik Micro teaching
Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sabag
calon guru untuk menghadapi pekerjaan mengajarepanl kelas
dengan memperoleh nilai tambah atau pengetahueakdean dan

sikap sebagai guru.
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4) Teknik Model Belajar
Digunakan dengan cara mengajar anak didik melalkep

belajar berdasarkan performa&onpotensi

5) Teknik Belajar Mandiri

Dilakukan dengan cara menyeluruh anak didik ag&ajdre
sendiri, baik di dalam kelas maupun di luar kéfas.
d. Tujuan Penggunaan Metod@xill

Metode drill biasanya digunakan untuk tujuan agewa:

1) Memiliki kemampuan motoris/gerak, seperti menghaial kata-
kata, percakapan, menulis atau mempergunakan alat.

2) Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikembagi,
menjumplahkan.

3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatuaeea
dengan yang laiff

e. Syarat-Syarat dalam Meto@xill

1) Masa latihan harus menarik dan menyenangkan.
a) Agar hasil latiahn memuaskan, minat intristik dipkan.
b) Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas
c) Hasil latihan terbaik sedikit menggunakan emosi.

2) Latihan-latihan hanyalah untuk ketrampilan tindalgang bersifat

otomatik.

15 Abdul Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam(Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 226-228.

'® Roestiyah NK Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 125.
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3) Latihan diberikan dengan memperhitungkan kemamjiteun daya
tahan murid, baik segi jiwa maupun jasmani.

4) Adanya pengarahan dan koreksi dari guru yang rhetsthingga
murid tidak perlu mengulang suatu respons yandisala

5) Latihan diberikan secara sistematis.

6) Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurdabg ilmunya’

f. Prinsip dan Petunjuk dalam Penggunaan MeRrilée

1) Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebdianakan
latihan tertentu.

2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikagrabstik:
a) Pada taraf permulaan jangan diharapkan reprudulsg y

sempurna.
b) Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitangyambul.
c) Respon yang benar harus diperkuat.
d) Baru kemudian diadakan variasi, perkembangan aat d
kontrol.

3) Masa latihan secara relatif singkat, tetapi haeumg dilakukan.

4) Pada waktu latihan harus dilakukan proses essensial

5) Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketep&eaepatan,
dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercmhsigai

kesatuan.

" Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajaf Bandung: Sinar Baru, 1991),
him. 87.
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6) Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkakuayang lebih

luas.
a) Sebelum melaksanakan, pelajar perlu mengetahuebikerl
dahulu arti latihan itu.
b) la perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu besgumtuk
kehidupan selanjutnya.
c) la perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihardiperlukan
untuk melengkapi belajdf.
g. Kelebihan Metodé®rill

1) Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yanggsh-
sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatarid,
karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikorstkdan pada
pelajaran yang dilatihkan.

2) Anak didik akan dapat mempergunakan daya pikirargsagan
bertambah baik, karena dengan pengajaran yangnbalila anak
didik akan menjadi teratur, teliti dan mendorongalagatnya.

3) Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segerta
langsung dari guru, memungkinkan murid untuk meitaku
perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapatginemat waktu

belajar disamping itu juga langsung mengetahuitasasya.

18 Winarno Surakhmad®engantar Interaksi Belajar MengajafBandung: Tarsito, 1994),
him. 92.
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h. Kelemahan Metod®rill dan Petunjuk Untuk Mengurangi Kelemahan-

Kelemahan Tersebut

1) Kelemahan Metod®rill

2)

a)

b)

d)

Latihan yang dilakukan di bawah pengawasan yanagt kitn
suasana serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.
Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelatichmierasa
bosan atau jengkel tidak akan menambah gairahabet@n
menimbulkan keadaan psikis berupa mogok belajau ata
latihan.

Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan spara
benci dalam diri murid, baik terhadap pelajaran pogu
terhadap guru.

Latihan yang selalu diberikan di bawah bimbingarrugu
perintah guru dapat melemahkan inisiatif maupuratiitas
siswa.

Karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkarsiasio
tertentu, maka murid akan merasa asing terhadapuasem
struktur-struktur baru dan menimbulkan perasaanaktid

berdaya.

Petunjuk Untuk Mengurangi Kelemahan-Kelemahan BRisAt

a)

Janganlah seorang guru menuntut dari murid seseapons

yang sempurna, reaksi yang tepat.
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b) Jika terdapat kesulitan pada murid saat merespemslaknya
guru segera meneliti sebab-sebab yang menimbukksmlitan
tersebut.

c) Berikanlah segera penjelasan-penjelasan, baikrbagsi atau
respons yang betul maupun salah. Hal ini perlikkdikan agar
murid dapat mengevaluasi kemajuan dari latihanya.

d) Usahakan murid memiliki ketepatan merespons kemudia
kecepatan merespons.

e) Istilah-istilah baik berupa kata-kata maupun katHkelimat
yang digunakan dalam latihan hendaknya dimengdeh o
murid *°

i. Persiapan Pengajaran dengan Menggunakan M&altle

Karena drill merupakan sebuah metode yang membatubkill
dan penguasaan yang cukup tinggi, maka guru sebglumemberikan
latihan haruslah lebih siap terlebih dahulu baiki degi materi dan
soal-soal yang akan dilatihkan, tidak secara spitata saja memberi
latihan. Sehingga waktu mengadakan evaluasi teph&adail latihan
segera guru dapat melihat segi-segi kemajuan aidgk diantaranya:
daya tangkap, ketrampilan, dan ketepatan berfiaii tdap-tiap didik

yang diberi tugas latiha?.

19 bid, him. 66-69.

%0 Depag RIMetodik Khusus Pengajaran Agama Islarm. 238.
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J-

Pelaksanaan Pengajaran dengan MeRrile

Dalam melatih siswa, guru hendaknya memperhatiledan j

pengajaran serta faktor-faktor sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Jelaskan terlebih dahulu tujuan dari latihan (migal sesudah
latihan selesai siswa akan dapat mengucapkan Kaliengentu,
mengerjakan tugas selanjutnya, atau fungsi katgadetepat dan
sebagainya.

Tentukan dan jelaskan kebiasaan, ucapan, tulismakiapan gerak
tertentu dan sebagainya yang akan dilatihkan sgaingurid
mengetahi dengan jelas apa yang harus mereka &garjak
Pusatkanperhatian mereka kepada bahan yang akarsedang
dilatihkan itu, misalnya dengan menggunakan alabgse atau
media.

Selingi latihan itu supaya tidak membosankan daletih&an.

Guru hendaknya mencatat kesalahan-kesalahan umuma se
mendiagnosa kesulitan-kesulitan yang dialami oiga

Kesalahan umum hendaknya dibetulkan secara klasikal

sedangkan kesalahan perorangan dibetulkan secarampgan.

. Evaluasi dengan Menggunakan Metdaudl

Evaluasi ini dapat dilakukan dengan cara:

1)

Secara klasikal, yaitu siswa menukarkan pekerja@mgah

pekerjaan temanya yang lain.
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2) Secara individu, yaitu guru membuat jawaban yangabe
selanjutnya siswa mencocokannya yang telah tersedlabih
dahulu.

Penilaian ini dimaksudkan agar:

1) Memberi umpan balikf€ed back kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki proses belajar mengajar.

2) Menentukan angka kemajuan atau hasil belajar masaging
siswa.

3) Menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajag yepat
dimana seharusnya seorang siswa ditempatkan( ryégsalalam
penentuan jurusan) sesuai dengan tingkat kemampadem
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa.

4) Mengenal latar belakang (fisik, psikologi dan lingkan) siswa
yang mengalami kesulitan belajar yang hasilnya ddganakan

sebagai dasar memecahkan kesulitan teréébut.

2. Pemahaman Kaidah Nahwu
a. Pengertian Pemahaman Nahwu
Pemahaman adalah proses, perbuatan, cara memakami a

memahamkan dalam hal ini pemahaman dapat diarsi&hagai proses

21 |bid, him. 237.
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pembelajaran yang diikuti hasil belajar sesuai dantyjuan tujuan
pembelajaraff.

Pemahaman berasal dari kata paham vyang artinya (1)
pengertian; pengetahuan yang banyak, (2) pendaigagn, (3) aliran;
pandangan, (4) mengerti benar (akan); tahu bekan)a(5) pandai dan
mengerti benar. Apabila mendapat imbuhan me- i atkmpemahami,
berarti : (1) mengerti benar (akan); mengetahuahef2) memaklumi.
Dan jika mendapat imbuhan pe-an menjadi pemaharudinya (1)
proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau naamnkam
(mempelajari baik-baik supaya paham). Hasil belg@mahaman
merupakan tipe belajar yang lebih tinggi dibandamgkipe belajar
pengetahuaf?

Gramatika dalam Bahasa Arab dikenal dengan istjiana’id
didalamnya terdapat dua unsur yang saling terkait sama lain, yakni
ilmu nahwu dan ilmu sharaf. llmu nahwu merupakdalsaatu cabang
iimu Bahasa Arab yang biasa digunakan sebagaiaanmstnk membaca
tulisan berbahasa Arab yang kebanyakan tulisanitgk tbersyakal.
Sedangkan ilmu sharaf digunakan untuk mengubalukdmntuk kata
sesuai dengan makna yang dikehendaki, dengan demilkiu nahwu

itu mutlak diajarkan kepada peserta didik agar @mitiki kemampuan

> pusat Pembinaan dan Pengembangan Bafiémaus Besar Bahasa Indonesfa
Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 636.

> Nana, SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajaf. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 24.
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berbahasa Arab dengan baik dan benar karena sudias8 tanpa
adanya tata Bahasa akan sulit dipahami.

Hubungan ilmu shorof dengan ilmu nahwu tidak dapat
dipisahkan bagaikan Ibu dan Bapak yaitu saling mduoitkan serta

saling melengkapi sebagaimana perkataan sebagiamaffl

sl saill g aslall ol iyl

Artinya: llmu Shorof adalah Ibu atau induk segaleui
sedangkan ilmu nahwu adalah Bapaknya.

Peranan nahwu tidak hanya berguna untuk mengunghkaiplie
atau gagasan seseorang lewat lisan maupun tubdam, tetapi juga
sangat membantu seseorang untuk memahami teksauh&ajn lisan
dari kesalahan makna dan maksud yang ingin dis&apakepada
orang lain. Peranannya yang sangat penting terh&dapampuan
berbahasa Arab siswa, maka apabila pengetahuarurzmwa semata-
mata untuk menghafal kaidah-kaidahnya saja makagyaesaan
semacam ini sama sekali tidak akan membantu siswaku
menggerakkan kemampuan berbahasa mereka. Karegarituharus
benar-benar memperhatikan dalam mengajarkan nalevutama

metode pengajarannya.

24 Busro, Muhtarom,Sorof Praktis"Metode Krapyak( Jogjakarta: Menara Kudus
Jogjakarta, 2010), him. 22.
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Abdul Alim Ibrahim membagi tingkat pembelajargawa’id
(nahwu-sharaf) menjadi tiga tingkat, yaitu tingkatida’iyyah, al-
I’dadiyyah danal-tsanawiyah
a. Tingkat Ibtida’iyyah

Pada tingkatibtida’'iyyah dikelompokkan menjadi tiga
halagoh, yaitu halagoh ula, halagoh tsaniyahgdan halagoh
tsalitsah®® Dalam halagoh ulameliputi duashaf (kelas), pertama
dan kedua. Padaalagohini anak tidak diajarkamawa'’id secara
khusus, tidak dibuatkan latihan-latihan tertenturi dsusunan
kalimat khusus, atau susunan kalimat dengan betstientu,
karena anak padéhalagoh ini terbatas informasinya, yang
dibutuhkan anak adalah keluasan informasi, berkaemba
pemerolehan bahasa agar anak dapat mengungkaphkatulikan-
kebutuhan tanpa dibatasi. Oleh karena itu, peram gadahalaqoh
ini terfokus pada kemampuan anak berbicara denghada yang
ia kuasai dan menjadi ukuran pada umumnya bahwarigmn
susunan bahasa akan terjadi melalui percobaanfmano

Padahalagoh tsaniyalmeliputi duashaf (kelas), yaitushaf
tiga dan empat. Padealaqohini anak diberikan latihan dengan dua
cara, yaitu: (a) latihan mengucapkan Bahasa sdaagsung dan
terus menerus sebagaimana mengikatiagoh sebelumnya dan

dilengkapi gambar yang menarik, (b) latihan sattsge kaidah

% Maksudin, ‘Strategi Pembelajaran Sharafdalam Al-'Arabiyah Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2004), him. 32 — 33.
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tertentu disesuaikan dengan perkembangan Bahasha dara
menghindarkan kesalahan Bahasa anak. Latihan dakmuk
tanya jawab, tentang sebagai kata gatita(nir) ism isyarahism-
ism maushul Dengan contoh-contoh ini guru mampu mendidik
bahasa anak, sedangkan unh#aqoh ketiga meliputi duashaf
(kelas), vyaitu lima dan enam. Murid padhalagoh ini
memungkinkan untuk konsentrasi dalam mengembangkan
pikirannya, kemampuan memahagmwa'’id sesuai tujuan yang
ditentukan. Cara yang digunakan berupa contoh-bordeskusi,
minta pendapat, dan penerapannya. Paalaqoh ini tidak ada
larangan secara khusus untuk mengajageama’id dan penerapan-
penerapannya dengan memberikan kemudahan kepadaetakah
banyak menguasgawa’id yang beragam.
Tingkat I'dadiyyah

Pada tingkat ini murid memulai pelajargawa’id dengan
program yang direncanakan berupa gambaran yany lehks dan
komprehensip. Pada tingkat ini dapat mengulangigien bab-bab
yang diajarkan pada tingkat sebelumnya dan maggsifat lebih
detail dan rinci.
Tingkat Madrasah Tsanawiyah

Metode-metode pada tingkat ini terfokus pada bdbdan
masalah-masalah yang muncul dalam pemahaman para mu

tingkati'dadiyyah dan mengkhususkaqawa’id dan penerapannya
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secara lengkap. Metode yang sesuai adalah metodsugkh
nahwu®® Dari penjelasan tentang model pengajaran gawa'id
(nahwu) diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwadukun
mengajarkan nahwu harus memperhatikan tingkat (aheh
dalam suatu lembaga pendidikan. Jadi nahwu belutu tgesuai
diajarkan disetiap tingkat. Hal ini dikarenakangkat berfikir

siswa ditiap tingkatrarhalalj tidak sama.

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah langkah-langkah yang digan dalam
proses berlangsungnya sebuah penelitian. Suatulit@enedapat berhasil
secara maksimal tergantung pada metode yang digon&eh sebab itu,
penulis memaparkan metode yang hendak penulis ganakbagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitia yang akan digunakan oleh penubdahdpenelitian
tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiku ateningkatkan
kegiatan pembelajaran serta mengetahui efektivitaem memahami
gowaid nahwu Bahasa Arab.
Penelitian tindakan (action research) yang dilakut@ngan tujuan

untuk memperbaiki kualitas proses dan hal ini perage kelas tidak

28 |bid, him. 33.
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terbatas pada empat dinding kelas atau ruang kedeepi lebih pada
adanya aktivitas belajar dua orang atau lebih peskalik>’

Penelitian tindakan kela€lassroom Action Researcmerupakan
suatau bentuk kajian yang bersifat reflektif oledlagu tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasionali dexdakan-
tindakan yang dilakukannya itu serta memperbaikndisi-kondisi di
mana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilaktfka

Penelitian tindakan kelas ini mengacu pada spirgbkihs yang
diawali dengan perencanaan tindakagplarfing, penerapan tindakan
(action), mengobservasi tindakamhservatiof), dan melakukan refleksi
(reflecting, dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkgdag

diharapkan tercapai (kreteria berhasil), sebaganaigambarkan:

> Rencana
Siklus| Siklusll
Rencana >
Refleksi Tindakan
Refleksi Tindakan
] L Observasi
[ — Observasi

Gambar 1. Spiral penelitian tindakan kelas (Hopkins, 1993)

2" Mulyasa,Praktik penelitian tindakan kelagBandung : Rosdakarya012), him. 10.

28 gpedarsono, F.XAplikasi Penelitian Tindakan KelasDepartemen Pendidikan
Nasional, him. 2.
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a. Perencanaamplanning®
Pada tahap ini seorang guru mempersiapkan kegisag
akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Seorang guru melakukan analisis standar isi untekgetahui
Stndar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK-KD) yakan
diajarkan kepada peserta didik.

2) Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (RPP
dengan memperhatikan indikator-indikator hasil jagla

3) Mengembangkan media pembelajaran yang menunjang
pembentukan SK-KD dalam rangka implementasi PTK.

4) Menganalisis berbagai alternatif pemecahan masalag sesuai
dengan kondisi pembelajaran.

5) Mengembangkan lembar kerja siswa.

6) Mengembangkan pedoman atau instrumen yang digurdddam
siklus PTK.

7) Menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengdiRator
hasil belajar.

b. Tindakan éction)
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mkéak
langkah-langkah yang telah dirancang, serta prpseisaikan yang

akan dilakukan.

29 Suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta: PT Bumi Aksara, 2006),
him. 105.
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c. Pengamatarbservation)

Observasi mencakup prosedur perekaman data teptasgs

dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan.
d. Refleksi Reflecting

Refleksi menguraikan tentang prosedur analisisattah hasil
pemantauan dan refleksi tentang proses dan damipalakan
perbaikan yang dilakukan, serta kreteria dan remcéndakan
selanjutnya? Setelah dilakukan refleksi atau perenungan yang
mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terh&@dsp pengamatan
proses serta hasil tindakan, biasanya akan mumeuigsalahan atau
pemikiran baru yang perlu dapat perhatian, sehinggia gilirannya
perlu perencanaan ulang, tindakan ulang, sertatdippula dengan
refleksi ulang.

Demikian tahap-tahap kegiatan ini terus berulargal
sampai sesuatu permasalahan dapat teratasi, daangkadkngan
teratasinya satu permasalah maka akan muncul palahas lainya,
dalam pemecahannya juga diperlakukan serupa.

Penetian tindakan kelas merupakan penelitian yaergifat
kolaboratif. Dengan adanya kolaborasi antara maKguru) dan
penelitian dalam pemahaman, kesempatan tentangapalahan,
pengambilan keputusan menjadi hal yang sangat ngenielalui

kerja sama mereka secara bersama menggali dan ajengk

30 Mulyasa,Praktik Penelitian Tindakan Kelag Bandung: Rosdakarya, 2012 ), hlm. 70-
71.
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permasalahan nyata yang dihadapi guru dan siswekdilah. Dalam
penelitian tindakan kelas, kedudukan peneliti setdengan guru,
dalam artian masing-masing mempunyai tanggung jaslab peran
yang saling membutuhkan dan saling melengkapi umbgkcapai
tujuan. Peran kolaborasi sangat menentukan keblkenhgsenelitian

mulai dari mendiagnosis masalah sampai menyusandamkhir*
Pada dasarnya dalam penelitian tindakan kelas (PJu€ulah
yang melakukan tindakan dan berkolaborasi dengaelitie namun
penulis dalam penelitian ini adalah sekaligus sabpagpktisi (guru)
yang melakukan tindakan. Penelitian berkolaborasigdn bapak
Jumanudin, M.Pd.l yang bertugas menjadi kolaboratatan Solhani
selaku kolaborator 2 yang bertugas sebagai pelegigiar observasi
serta mengamati aktivitas siswa. Penulis maupuabloohtor memiliki
tugas masing-masing dan bekerjasama untuk mentajpan yang

diharapkan.
2. Indikator Keberhasilan

Setiap kegiatan pembelajaran dikatakan berhasibiapaerjadi
perbaikan pada proses pembelajaran yang ditunjukkdBengan
meningkatnya proses maupun hasilnya. Indikator tkets#an dalam

penelitian ini antara lain:

31 Suhardjono,Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Kegiatan Pengemaa Profesi
Guru, Penelitian Tindakan Kela¢ Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 63.
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a. Keaktifan siswa dalam pembelajaran yang ditandaigde siswa
mengikuti apa yang diinstruksikan guru selama @ogsembelajaran
berlangsung.

b. Siswa mampu membedakan kalimat yang sesuai dergaahknahwu.

c. Siswa mampu menerjemahkan pola-pola kalimat derfggik dan
benar.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Negeri Rungd Bantul.

Adapun waktu penelitianya akan dilakukan pada buksruari 2013

sampai pada bulan Mei 2013.

. Penentuan Sumber Data

Dalam penentuan sumber data penelitian terdapathdugang
harus diperhatikan yaitu subyek penelitian dan khyenelitian. Subjek
penelitian adalah sumber data penelitian, yaitugyanemiliki data
mengenai variabel-variabel yang diteliti. Sedangkarjek penelitian
adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu jte&arel Adapun subejek
penelitian ini adalah :

a. Kepala sekolah dan kepala TU, dijadikan sumber datngenai
gambaran umum madrasah.

b. Guru Bahasa Arab MTs Negeri Pundong Bantul.

c. Siswa sebagai sumber data untuk mengetahui hasiglajaran bahasa

dengan menggunakan metode drill.
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Sedangkan objek penelitian ini adalah implementasiode drill
untuk peningkatatan kemampuan siswa dalam memakaiaah nahwu
kelas VII B MTs Negeri Pundong Bantul.

5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik penelitian yang digkaa oleh
peneliti adalah teknik observasi, dokumentasi, dangukuran tes hasil
belajar. Sedangkan instrumen adalah alat atau egtty digunakan oleh
peneliti pada waktu penelitian. Adapun instrumemg digunakan peneliti
adalah pengamatan dengan lembar pedoman obseerdakyp siswa di
dalam kelas pada saat proses belajar mengajarpsoést dan post test
dari setiap siklus dan nilai ulangan harian ataaluasi.

a. Observasi
Observasi dalam penelitian bertujuan untuk mengajalanya
pembelajaran Bahasa Arab di kelas. Adapun tekniewasi yang
digunakan oleh peneliti adalah:
1) Observasi partisipatif
Dengan menggunakan observasi partisipatif diharapksa
yang diinginkan oleh peneliti sesuai dengan apag ydimaksud
oleh peneliti. Yang dimaksud dengan obeservasiggaatif ialah
ikut sertanya seorang peneliti secara langsung bdasifat aktif
dalam kegiatan subyek yang di teliti dan menjadigaeah acara
agar kedalaman dan keutuhan datanya tercapai.i@ekaebagai

fasilitator. Pengamat dalam hal ini menjadi anggoémuh dari
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kelompok yang diamatinya. Dengan demikian ia dapahperoleh
informasi apa saja yang dibutuhkan, termasuk yarghasiakan
sekalipun. Dan juga peneti kadang-kadang menganalokegek
yang diteliti untuk melaksanakan tindakan yang naealy pada
data yang ingin diperoleh peneliti.

2) Observasi aktivitas kelas

Observasi aktivitas kelas merupakan suatu pengamata
langsung terhadap siswa dengan memperhatikan tinigkaunya
dalam proses belajar-mengajar maupun dalam mod&bglajaran
apapun. Sehingga, peneliti memperoleh gambararaisaalselas
dan peneliti dapat melihat secara langsung tindkdin siswa,
kerjasama serta komunikasi diantara siswa dalarseprdelajar-
mengajar.

Terkait dengan penelitian ini, maka observasi disin
bertujuan observasi aktivitas kelas yang dilaksanaieh peneliti
dan siswa yang diteliti ketika peneliti mengajar kdilas yang
menggunakan metode drill. Observasi secara langsyany
dilakukan peneliti ini agar memperoleh data-datagyderguna
bagi penelitinya.

b. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk memperoleh keterangarta da

tentang latar belakang dan sejarah singkat beydirsekolah, visi-misi
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sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasseaa struktur
organisasi yang ada di sekolah tersebut.
. Pengukuran Tes Hasil Belajar

Pengukuran tes hasil belajar dalam penelitiankanailakukan
oleh peneliti dengan cara memberikan tes mulai pl&ritest, post test
dan evaluasi. Adapun data yang telah diperolelaghrngan kemudian
akan dikomparasikan oleh peneliti dengan menggunalanbar
observasi perilaku siswa, nilai pre test dan pest, tout put dari data
nilai evaluasi, juga melihat dari keaktifan obyelnyg diteliti.

Untuk mempermudah peneliti dalam mengumpulkan dida,
sebagai antisipasi dari hilangnya data maka peneliélakukan
perekaman dengan cara membuat catatan dari hagiltgh diperoleh
selama proses penitian. Teknik perekamannya demgambuat catatan
pada lembar pedoman observasi perilaku siswa lsicgas
perkembangan siswa setiap siklus.

. Lembar pedoman observasi

Lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui
pelaksanaan proses pembelajaran dengan pendelatamuktivisme,
dan untuk mengetahui keaktifan siswa pada saaategpembelajaran
sedang berlangsung. Lembar observasi ini dikorskéia dengan

dosen pembimbing untuk mendapatkan kesahihan niagteavéalidity).
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e. Lembar pre test dan post test
Adapun lembar soal pre test dan post test dimalesudintuk
mengetahui hasil kkmampuan pemahaman siswa selo@noreesudah
diberikannya kegiatan pembelajaran dengan menggnnpkndekatan
kontruktivisme.
6. Analisis data
Analisis data yang peneliti gunakan dalam penalitiai ialah
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendeipsikan data yang
diperoleh melalui instrument penelitian. Selanjatngianalisis dengan
teori-teori dan konsep-konsep yang bersifat umum dikaitkan dengan
fakta untuk mengoreksi atau menyelidiki persoalanseabut. Dalam
penelitian ini data diperoleh dari hasil-hasil atasi dan instrument
penelitian. Adapun rumus yang digunakan dalam miangi angka

presentase hasil nilai yang didapatkan adalah aebagkut:

P = %xlOO %

Keterangan :
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of casgumlah frekuensi / banyaknya individtf).

%2 Anas SudijonoPengantar Statistik PendidikaJakarta: Rajawali Pers, 2011), him.
43.
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Rumus untuk mengukur nilai rata-rata kelas yangrmieh dalam
setiap tes yang dilakukan adalah dengan menggunakans sebagai

berikut:

Mx = —

Keterangan:
My = Mean (rata-rata kelas) yang dicari
0X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = Number of casgumlah frekuensi / banyaknya individu§®).

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pénel#glam
penyusunan skripsi ini agar logis dan sistematikampeneliti membagi
dengan tiga bagian. Hal ini diharapkan agar mempeamm dan memperjelas
bagi pembaca, penguji dan peneliti itu sendiri kmienganalisis dan menilai
hasil penelitian. Tiga bagian tersebut ialah bagiaml, bagian utama dan
bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halamanskiea, halaman
nota dinas pembimbing, halaman pembahasan, alistkats pengantar, dan
daftar isi. Kemudian bagian utama dari skripssiglbagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan, meliputi latar belakaagatah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerargia, tmetode penelitian

dan sistematika pembahasan.

33 bid, him. 81.
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Bab Il menguraikan tentang deskripsi atau gambanaoum MTs
Negeri Pundong Bantul. Adapun yang dibahas dalamitiameliputi letak
geografis, sejarah singkat berdirinya, visi-miskaeh, struktur organisasi,
keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarangrdsarana serta
gambaran kurikulum yang ada di MTs Negeri Pundoagtl.

Bab Il merupakan inti dari skripsi ini berupa Hagenelitian dan
pembahasan yang membahas tentang data-data yahgdidapatkan dari
lapangan berupa pelaksanaan pengajaran kaidah nd&atasa Arab
menggunakandrill dan sejauh mana implikasinya terhadap tingkat
pemahaman siswa kelas VIl B setelah diterapkanytadedrill. Adapun sub
pokok bahasan yang akan dibahas dalam bab initadakkripsi pelaksanaan
penelitian, pelaksanaan tindakan kelas, pelaksamasitoring dan evaluasi,
serta hasil tindakan kelas dan bahasan.

Bab IV adalah penutup. Bab ini merupakan kesimpuari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Untuk menambah oemperkaya karya
tulis ini juga disertakan saran-saran pada badkhir akripsi ini terdiri atas

penutup, daftar pustaka, daftar riwayat hidup peradrta lampiran-lampiran.
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92

nahwu diukur melalui kemampuan siswa dalam memkzd&klimat yang
sesuai kaidah nahwu, keaktifan siswa dalam kegig@mbelajaran baik
secara kolompok maupun individu dan mampu meneh&arakalimat yang
sesuai dengan kaidah nahwu. Berdasarkan lembarvabselan nilai hasil
belajar siswa pada siklus | sampai siklus II meageél peningkatan yang
cukup signifikan. Peningkatan terjadi setelah dp&gannya metodalrill
dalam pembelajaran Bahasa Arab khususnya dalam ngiatkan
kemampuan siswa memahami kaidah nahwu.

Pemahaman siswa semakin meningkat dari siklus paasiklus II.
Hal ini dikarenakan siswa mampu beradaptasi, sedangnyaman dengan
metode drill tersebut, mereka terlihat aktif baik secara kdiektaupun
individu dalam berdiskusi maupun mengajukan pedganydan mereka juga
cukup antusias ketika guru memberikan latihan-datityang bervariatif,
terlihat sudah terbiasa dengan latihan-latihan yamg berikan.

Adapun hasil analisis kemampuan siswa memahamiakarthhwu
pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Hasll Kemampuan Siswa pada Pretest Siklus|

Jumlah | Persentase Jumlah | Persentase Jumlah Persentas

1]

siswa (%) siswa (%) siswa tidak (%)
menjawab menjawab menjawab
benar salah
67 20,3% 14t 43,9% 11¢ 35,7%

Kemampuan siswa memahami kaidah nahwu diperlihatgada

kemampuan siswa menjawab soal pre test yang telbhrilcan. Ini
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menunjukkan peningkatan kemampuan siswa memahamialkanahwu
sebelum diterapkanya metoddrill. Dari tabel diatas dapat diketahui
kemampuan siswa memahami kaidah nahwu masih s&ogatg. Dari 15
soal esay yang diberikan untuk 22 siswa, jumlahl f@saban yang benar
untuk setiap soalnya sebanyak 67 dari 330 jawabaartsehingga persentase
untuk jawab benar pada soal pre test adalah 20,3%.

Tabel 3.4 Hasil Kemampuan Siswa pada Post Test Siklus|

Jumlah | Persentase Jumlah | Persentase Jumlah Persentase

siswa (%) siswa (%) siswa (%)
menjawab menjawab tidak
benar salah menjawab
14¢ 44,8% 151 45,7% 31 9,3%

Kemampuan siswa memahami kaidah nahwu setelahapli@nnya
metodedrill ditunjukkan dengan kemampuan siswa menjawab sysltpst
yang berikan. Dari 15 soal post test yang diberkegada 22 siswa diperoleh
jawaban benar dari siswa sebanyak 148 dari 330 bamebenar yang
seharusnya. Presentase dari jawaban benar sisways#b44,8%. Hal ini
dapat dilihat adanya peningkatan antara sebeluenagikannya metode dan
sesudah diterapkannya metatigl.

Tabel 3. 5Hasil Kemampuan Siswa pada Evaluasi Siklus|

Jumlah | Persentase Jumlah | Persentase Jumlah Persentase

siswa (%) siswa (%) siswa tidak| (%)
menjawab menjawab menjawab
benar salah

12¢ 29% 25¢ 58,8% 33 5%
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Kemampuan siswa dalam memahami kaidah nahwu setelah
diterapkanya metoddrill selama dua pertemuan pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua yang kemudian diukur dengan mehjaea evaluasi pada
pertemuan ketiga siklus I. Dari 20 soal esay yabgrikan kepada 22 orang
siswa yang menjawab soal benar sebanyak 128 ddi sbhl benar
seharusnya. Presentase dari siswa yang menjawab ddaslah 29%. Melihat
dari hasil presentase soal jawaban benar semuayaogldiberikan kepada
siswa menunjukkan siswa mengalami peningkatan deghgpemahaman
kaidah nahwu setelah diterapkannya metdrile . Adapun jumlah nilai serta
nilai rata-rata siswa pada siklus | ini adalah gebaerikut:

Tabel 3.6 Hasil Kemampuan Siswa pada Siklus |

Nilai Pre Test Post Test Evaluasi
Jumlah 452,6 992,6 705
Rata-Rata Kelag 20,57 45,12 32,05

Dari tabel diatas diperlihatkan bahwa nilai rat&rkelas yang siswa
dapatkan pada siklus | meningkat sebelum dan sksuit@rapkannya
tindakan dengan metodkill. Pada soal pre test nilai rata-rata kelas siswa
adalah 20,57. Kemudian setelah diterapkannya tendaengan metoddrill
dan diberikan soal post test nilai rata-rata kelawa sebesar 45,12. Untuk
mengetahui akhir kemampuan siswa memahami kaiddiwwnasetelah
diterapkannya metod#rill selama dua pertemuan maka siswa diberikan soal

evaluasi. Adapun nilai rata-rata kelas siswa pddar gertemuan siklus |
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sebesar 32,05. Analisis kemampuan siswa memahaigétkanahwu pada

siklus Il adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 7Hasil Kemampuan Siswa pada Soal Pre Test Siklus ||

Jumlah | Presentas Jumlah | Presentas Jumlah | Presente
siswa siswa siswa
menjawab (%) menjawab (%) tidak e(%)
benar salah menjawab
76 23% 167 50,6% 87 26,3%

Kemampuan siswa memahami kaidah nahwu pada penmepautama
siklus 1l diperlihatkan pada kemampuan siswa meafasoal pre test yang
telah diberikan. Hal ini menunjukkan kemampuan ais¥alam memahami
kaidah nahwu sebelum tindakan atau sebelum gurerapkan metoderill.
Jumlah siswa yang hadir dalam pertemuan pertamasslk sebanyak 22
orang siswa yang terdiri dari 10 siswa dan 12 siswi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 18l ssay yang
diberikan kepada 22 orang siswa, jumlah hasil jamabenar adalah 76 dari
330 soal jawaban benar yang seharusnya. Presel@asesil jawaban benar
pada soal pre test ini adalah 23%. Pada siklusi lterlihat jawaban siswa
yang kosong sebanyak 87 jawaban dibandingkan desighrs | pada soal
pre test siswa yang tidak menjawab atau jawabaongpsebanyak 118 hal
ini menunjukkan bahwa siswa mulai beradaptasi datusas terhadap

metode baru atau metodell yang diterapkan. Siswa selalu siap menjawab



latihan-latihan yang diberikan

yang salah.
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meskipun dalam memjp masih banyak

Tabel 3. 8 Hasil Kemampuan Siswa pada Soal Post Test Siklus||

Jumlah | Presentas Jumlah | Presentas Jumlah | Presentas
siswa siswa siswa tidak
menjawab (%) menjawab (%) menjawab (%)
benar salah
145 43,9% 100 30,3% 85 25, 7%

Kemampuan siswa dalam memahami kaidah nahwu p&tiss di

pertemuan pertama setelah diterapkannya meddtletau setelah tindakan

ditunjukkan dengan menjawab soal post test. Dasdib esay pada post test

siklus Il yang diberikan kepada 22 oarang siswamieh jawaban benar

sebanyak 145 dari 330 jawaban benar yang seharuBrngsentase jawaban

benar pada soal post test ini sebanyak 43,9%. kEmumukkan adanya

peningkatan dalam diri siswa dalam memahami kaidahwu setelah

diterapkannya metoderill atau setelah adanya tindakan yang dilaksanakan

guru. Karena siswa sudah mulai dapat beradaptasi saamgat antusias

terhadap latihan-latihan yang diberikan oleh guru.

Tabel 3. 9 Hasil Kemampuan Siswa pada Soal Evaluasi Siklus|11

Jumlah | Presentas Jumlah | Present Jumlah | Presentase
siswa e(%) siswa ase(%) siswa
menjawab menjawab tidak (%)
benar salah menjawab
199 60,355 89 26,9% 42 12,7%
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Pada siklus Il kemampuan siswa dalam memahami kaiddnwu
sudah semakin meningkat. Setelah diterapkannyadmeloll selama dua
kali pertemuan pada siklus Il ini sehingga kemampusaaswa dalam
memahami kaidah nahwu diukur melalui kemampuanasidalam menjawab
soal evaluasi yang diberikan pada akhir pertemuaikiags 1. Pada
pertemuan ketiga pada siklus 1l ini jumlah siswag/aengikuti test evaluasi
sebanyak 22 orang yang terdiri dari 10 siswa dasishii.

Dari 15 soal esay yang diberikan kepada 22 orasgasidiperoleh
jawab benar sebanyak 199 dari 330 jawaban benarisatya. Presentase
dari jawaban benar adalah 60,3%. Melihat peningkgéang signifikan pada
kemampuan siswa dalam memahami kaidah nahwu setilarapkanya
metodedrill. Adapun jumlah nilai rata-rata yang didapat padsiltevaluasi
siklus Il ini sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Hasil Kemampuan Siswa pada Soal Evaluasi Siklus|I

Nilai Pretest Post Test Evaluasi
Jumplah 4724 965,7 1306
Rata-rata Kelas 21,47 439 59,3

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui kemampuewas dalam
memahami kaidah nahwu setelah tindakan atau sed#g&hpkannya metode
drill dalam kegiatan belajar mengajar menjadi meningkaara signifikan.
Melihat peningkatan hasil yang diperoleh siswa psae#ap siklus setelah

diterapkannya metoderill dapat disimpulkan bahwa implementasi metode
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drill untuk peningkatan kemampuan siswa dalam memahaitatk nahwu
sangat efektif. Dari hasil analisis pada setiapusiklapat terlihat jelas ada
kenaikan yang signifikan pada siswa kelas VII Badalmemahami kaidah
nahwu.

Adapun grafis yang menggambarkan peningkatan kemampiswa
dalam memahami kaidah nahwu pada siklus | sampa psiklus 1l dapat
dilihat dibawabh ini:

Grafis 3.1 Hasil Kemampuan Siswa M emahami Kaidah Nahwu

60 - ‘
|
50 -
|
40 -
M Pre Test
30 A \ M Post Test
Evaluasi
20 A
10 - J
0 T 1
Siklus | Siklus Il

Berdasarkan grafis diatas terlihat rata-rata ketasngalami
peningkatan pada setiap siklus dari siklus | pemsampertama sampai
dengan siklus Il pertemuan ketiga. Hal ini diselaabkarena siswa sudah
terbiasa dan mampu beradaptasi dengan metode &aguditerapkan serta
didukung oleh media serta latihan-latihan berfdangtng membuat siswa
semakin antusias terhadap kaidah nahwu, didukuely loéberapa media

dan latihan-latihan bervariatif sehingga siswa demaktif dan kegiatan
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pembelajaran tidak membosankan. Seorang guru ditugé&n harus
mampu serta selektif dalam memilah dan memilithéatj media ataupun
permainan serta peka terhadap kondisi siswa, gghintercipta
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, apaidgirtdEra globalisasi

seperti saat ini.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis data
sebagai hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penergpan metode drill dalam peningkatan kemampuan siswa
memahami kaidah nahwu pada sisva kelas VII B MTs Negeri Pundong
Bantul Y ogyakarta berjalaan dengan lancar sesuai dengan perencanaan
tindakan yang telah dibuat, meskipun terdapat kendala pada siklus |
dan mampu dipecahkan dalam siklus Il. Pelaksanaan tindakan terdiri
dari Il siklus dengan masing-masing siklus ada tiga pertemuan.
Pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan untuk tindakan dan
pertemuan ketiga untuk evaluasi. Adapun tahapan-tahapan disetiap
siklus adalah sebagai berikut: (1) Perencanaan (planing), (2) Tindakan
(action), (3) Pengamatan (observing), (4) Refleksi (reflecting).

2. Hasil pengamatan terhadap pemahaman siswa terhadap kaidah nahwu
setelah diterapkannya metode drill dan beberapa latihan dengan
menggunakan media yang bervaritif pada setiap siklus siswa
mengalami peningkatan. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai rata-rata
kelas setelah menjawab soal pre test, post test dan evaluasi pada siklus |
dan siklus Il. Pada siklus | dengan nilai rata-rata kelas pada pre test

20,57, post test sebesar 45,12 dan evaluas 32,05. Sedangkan pada
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siklus Il dengan rata-rata kelas pada soal pre test 21,47 post test sebesar
43,9 dan evaluas 59,3. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan terhadap kemampuan siswva memahami kaidah nahwu setelah
diterapkannya metode drill. Dengan adanya peningkatan terhadap
siswa, peneliti beranggapan bahwa penggunaan metode drill dengan
didukung oleh media serta latihan-latihan yang bervariatif untuk
peningkatan kemampuan siswa memahami kaidah nahwu sangat

efektif.

B. Saran-saran
Berdasarkan pada kesmpulan diatas, untuk meningkatkan
kemampuan siswa memahami kaidah nahwu maka peneliti mengajukan
saran sebagal berikut:
1. Kepada Guru Bahasa Arab di MTs Negeri Pundong Bantul
a Guru pelgaran Bahasa Arab diharapkan mampu dan mau
menerapkan metode drill setelah melihat hasil belajar siswa dan
antusias siswa dalam kegiatan belgar mengagar, serta dapat
mengembangkan metode drill pada keterampilan-keterampilan
yang ada dalam Bahasa Arab.
b. Guru pelgaran Bahasa Arab diharapkan mampu menerapkan
metode drill tidak hanya dikelas VII B sga, namun jug dikelas-

kelas lainya.
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c. Diharapkan guru Bahasa Arab lebih selektif dan kreatif ketika
memberikan  latihan-latihan  kepada sSiswa, agar proses
pembelgjaran tidak monoton dan membosankan.

2. Kepada Siswa MTs Negeri Pundong

a. Hendaknya siswa tidak menghandalkan materi yang diperoleh
disekolah sgja akan tetapi harus aktif mencari tambahan bahan
penunjang di luar jam-jam resmi sekolah seperti belgjar kel ompok
maupun Kursus.

b. Bahasa Arab adalah instrumen yang saat ini dikembangakan
penggunaanya di dunia Internasional, maka diharapkan kepada
siswa MTs Negeri Pundong untuk Iebih menyadari arti pentingnya
belgjar bahasa Asing salah satunya Bahasa ialah Bahasa Arab.

3. Kepada pihak Sekolah MTs Negeri Pundong

a. Sebagai penanggung jawab secara umum segala sesuatu yang
berkaitan dengan kelancaran proses belgjar mengajar di sekolah
harus selalu memonitoring infrastruktur pendukung proses belgjar
mengajar dan khususnya pada pelajaran Bahasa Arab.

b. Diharapkan mampu mengembangkan ektarkulikuler Bahasa Arab
secara intensif serta up to date agar siswa lebih aktif, kreatif dan

inovatif.
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C. Kata Penutup

Rasa syukur yang luar biasa Penyusun ucapkan kepada Allah
SWT, berkat ridhoNya akhirnya tugas akhir ini dapat terselesaikan,
walaupun masih banyak kekurangan di dalamnya.

Meskipun pembuatan skripsi ini penuh dengan perjuangan dan
pengorbanan, baik tenaga maupun materi. Akan tetapi peneliti menyadari
bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, karena tidak ada yang
sempurna kecuali Allah SWT. Maka dari itulah, penulis sangat
mengharapkan adanya saran-saran yang konstruktif, agar skripsi ini
menjadi lebih baik.

Dan semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat serta
bisa menjadi ladang amal kebaikan, baik bagi penulis sendiri maupun bagi

para pembaca yang lain, amin.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP1-2)

Satuan Pendidikan : MTsN Pundong
M ata Pelajaran : Bahasa Arab

K elas/Semester S VI

Waktu :2JP

Standar Kompetens :
Tarkib
Memahami struktur bahasa yang terkandung dalam hiwar dan teks lisan sederhana

Kompetens Dasar :

Merespon struktur bahasa atau kaidah nahwu dalam hiwar yang menggunakan
struktur kalimat dasr meliputi »! 5 e

M ateri Pokok :

o e dan Kata sifat yang sesual dengan kata sebelumnya Sl dan &uise
Indikator :

» Siswa mampu memberikan contoh dengan tarkib yang benar

» Siswa mampu membedakan kalimat yang sesuai dengan kaidah nahwu

» Siswa dapat menerjemahkan pola-pola kalimat dengan baik dan benar

Metode : Drill

MBER

NO | LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN MEDIA/SU | WAKTU

1 Kegiatan Awal/Orientasi 20 menit

»  Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pertemuan dan menanyakan kabar siswa.

»  Guru mengecek kehadiran siswa

»  Guru bersama siswa mengecek kesiapan Guru
perangkat pembelagjaran

*  Guru menyampaikan informas tentang materi

yang akan disampaikan, meliputi: Kompetensi
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dasar dan indikator pencapaian.

Kegiatan I nti

45 menit

Eksplorasi

Siswa mengucapkan kaidah nahwu baru tentang

W, we secara berulang-ulang dengan

bimbingan guru

Siswa mengucapkan materi tarkib tentang 5 s
#>J) dengan bimbingan guru

Siswa membaca tulisan yang ada di papan tulis
dengan keras

Siswa menulis tarkib tersebut di buku masing-
masing

Guru membahas tentang tarkib yang ada di
dalam buku dan beserta penggunaanya

Elabor asi

Guru memberikan tugas kelompok kepada siswa
dalam bentuk permainan yaitu mencari arti yang
sesua dengan kalimat

Siswa mulai mendiskusikan arti bersama
kelompoknya dan menempelkannya di depan
teman-temannya

Siswa atau kelompok  membaca hasilnya

bersama-sama dengan bimbingan guru

K onfirmasi

Siswa menanyakan hal-hal yang masih belum
difahami tentang »> 5 e

Guru menjelaskan materi yang belum di pahami
siswa

Guru memberi kesimpulan

Guru/Buku
Paket

Permainan
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3 Penutup

15 menit

* Guru memberikan tugas

rajin

* Guru menutup pelgaran dengan doa dan salam

dan memberikan motivasi untuk belgar yang

Alat dan Sumber Belajar:
*  Buku Paket

» Sipidol dan whiteboard
*  MediaPermainan
e Kamus

Penilaian
> Lisan

Kemampuan anak daam menjawab
nahwu/tarkib yang di dengarkan

» Tertulis
Soal pre-test dan post-test

Guru Mapel Bahasa Arab

Jumanudin.M.Pd.|
NIP.19690923 199803 1 006

pertanyaan tentang kaidah

Y ogyakarta, 6 Maret 2013

Peneliti

Subiantoro
NIM.09420175
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP2-1)

Satuan Pendidikan : MTsN Pundong
M ata Pelajaran : Bahasa Arab

K elas/Semester S VI

Waktu :2JP

Standar Kompetens :
Tarkib

Memahami struktur bahasa yang terkandung dalam hiwar dan teks lisan sederhana

Kompetens Dasar :

Merespon struktur bahasa atau kaidah nahwu dalam hiwar yang menggunakan

struktur kaimat dasar meliputi 5 Y1 Jlesi

Materi Pokok :
*  Tasrif Fi'il Mudhori’( «sf (% ¢ » c5n (&5T o)

Indikator :
»  Siswa mampu memberikan contoh dengan tarkib yang benar

» Siswa mampu membedakan kalimat yang sesuai dengan kaidah nahwu

» Siswa dapat menerjemahkan pola-pola kalimat dengan baik dan benar

Metode : Drill

NO | LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN MEDIA/SU
MBER

WAKTU

1 Kegiatan Awal/Orientasi

20 menit

»  Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pertemuan dan menanyakan kabar siswa.

»  Guru mengecek kehadiran siswa

»  Guru bersama siswa mengecek kesiapan Guru
perangkat pembelagjaran

»  Guru menyampaikan informasi tentang materi
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yang akan disampaikan, meliputi: Kompetensi
dasar dan indikator pencapaian.

Guru memberikan evaluasi

Kegiatan Inti 45 menit
Eksplorasi
« Siswa mengucapkan kaidah nahwu baru tentang S:IZU/BUkU

et

—u paisecara berulang-ulang dengan bimbingan
guru

Siswa mengucapkan materi tarkib tentang <
¢ Jbiae J28 dengan bimbingan guru

Siswa membaca tulisan yang ada di papan tulis
dengan keras

Siswa menulis tarkib tersebut di buku masing-
masing

Guru membahas tentang tarkib yang ada di dalam

buku dan beserta penggunaanya

Elabor asi

Guru memberikan tugas kelompok kepada siswa
dalam bentuk permainan yaitu mencari arti yang
sesua dengan gambar

Siswa mulai  mendiskusikan arti  bersama
kelompoknya dan mempresentasikan hasilnya
Siswa atau kelompok membaca hasilnya

bersama-sama dengan bimbingan guru

Konfirmasi

Siswa menanyakan hal-hal yang masih belum
difahami tentang ¢ Jlucas J=é oy yuai

Guru menjelaskan materi yang belum di pahami
siswa

Guru memberikan evaluasi
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*  Guru memberi kesimpulan

3 Penutup 15 menit

* Guru memberikan tugas
e Guru menutup pelgjaran dengan doa dan salam

dan memberikan motivas untuk belagjar yang rajin

Alat dan Sumber Belajar:
e Buku Paket

e Sipidol dan whiteboard
* Mediapembelgaran
Kamus

Penilaian
> Lisan

Kemampuan anak daam menjawab pertanyaan tentang kaidah

nahwu/tarkib yang di dengarkan

> Tertulis
Soal evaluas
Y ogyakarta, 6 Maret 2013
Guru Mapel Bahasa Arab Peneliti
Jumanudin.M.Pd.I Subiantoro

NI1P.19690923 199803 1 006 NIM.09420175



LAMPIRANI|3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP1-1)

Satuan Pendidikan : MTsN Pundong
M ata Pelajaran : Bahasa Arab

K elas/Semester VI
Waktu :2JP

Standar Kompetensi :

Tarkib

Mengungkapkan hiwar dan teks lisan sederhana

Kompetens Dasar :

Merespon kaidah nahwu/tarkib dalam hiwar yang menggunakan ragam bahasa lisan

sederhana tentang & e¥1 51 3

Materi

Pokok :

M xe dan Kata sifat yang sesuai dengan kata sebelumnya Sia dan &ise

Indikator :
Siswa mampu memberikan contoh dengan tarkib yang benar

Siswa mampu membedakan kalimat yang sesuai dengan kaidah nahwu

Siswa dapat menerjemahkan pola-pola kalimat dengan baik dan benar

Metode : Drill
NO | LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN MEDIA/SUMBER | WAKTU
1 Kegiatan Awal/Orientas 20 menit

»  Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pertemuan dan menanyakan kabar siswa.

»  Guru mengecek kehadiran siswva

»  Guru bersama siswa mengecek kesiapan
perangkat pembelgjaran

*  Guru menyampaikan informas tentang materi
yang akan disampaikan, meliputi: Kompetens
dasar dan indikator pencapaian.

»  Guru memberikan pre test

Guru
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Kegiatan Inti 45 menit
Eksploras
+ Siswa mengucapkan kaidah nahwu baru tentang | Guru/Buku Paket
M 5 xe secara berulang-ulang dengan
bimbingan guru Permainan tebak
e Siswa mengucapkan materi tarkib tentang s e | kata
»>U dengan bimbingan guru
* Siswa membaca tulisan yang ada di papan tulis
dengan keras
e Siswa menulis tarkib tersebut di buku masing-
masing
»  Guru membahas tentang tarkib yang ada di dalam
buku dan beserta penggunaanya
Elaborasi
* Guru memberikan tugas kelompok kepada siswa
dalam bentuk permainan yaitu mencari arti yang
sesua dengan kalimat
* Siswa mulai mendiskusikan arti  bersama
kelompoknya dan menempelkannya di depan
teman-temannya
 Siswa atau kelompok membaca hasilnya
bersama-sama dengan bimbingan guru
Konfirmas
* Siswa menanyakan ha-hal yang masih belum
difahami tentang >\ 5 xic
* Guru menjelaskan materi yang belum di pahami
siswa
*  Guru memberikan post-test
*  Guru memberi kessmpulan
Penutup 15 menit

* Guru memberikan tugas

* Guru menutup pelgjaran dengan doa dan salam
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dan memberikan motivas untuk belgjar yang rajin

Alat dan Sumber Belajar:
e Buku Paket

e Sipidol dan whiteboard
* MediaPermainan Tebak Kata
e Kamus

Penilaian
> Lisan

Kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan tentang kaidah nahwu/tarkib yang di
dengarkan

> Tertulis
Soal pre-test dan post-test

Y ogyakarta, 6 Maret 2013

Guru Mapel Bahasa Arab Peneliti

Jumanudin.M.Pd.| Subiantoro
NIP.19690923 199803 1 006 NIM.09420175



Nama

Kelas
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( Nilai :

Soal Pre Test Siklusl|

L R g_,.;-i A

(sl Bl s 4

¢ s B3 55

saya memiliki buku .6

la(Ik) mempunyai kelas .7

di dalam kelas (ada) siswa pandai .8
engkau (pr) mempunyai kakek .9
la(pr) mempunyai bapak .10

cadl o ol s .o

pry g il 11
Los 22 oda .12
,5 P i, ey 13

Al SET L) .14

Sl Ll 505 oda 15



Nama

Kelas
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( Nilai :

Soal Post Test Siklus|

. £
s

L
&
‘W

¢ a5 33 a
Saya memiliki pulpen .
Engkau (Ik) memiliki kelas .

la (pr) mempunyai buku .

o NN Ul AN~

di depan papan tulis ada siswarajin .

C«M\&rﬂ@?&ﬁu

s Ll el 9
S5 Lab e (0010
Sl Uk s 11

a3 e 1 13
R
Lase 0 sle (14

Cadel Jab s .15



Nama :

Kelas :
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( Nilai :

Sod Evaluas Siklus|

Aas oo Gl 1

.

cadl) Uad gl uaua o

oS ARaa Jalll G 6
Al Al o3 7
2l B LN 51 .8
Juad B g sie 9
@ d o ﬂ.i:ﬂq oy~
fouar) e da 10
5 S &l oie (il 11
do 5 ML G S ia 48T, 1012

(b ladaa i -

la(pr) mempunyal penggaris .13

di dalam kelas (ada) pak guru pandai .14
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Capla (ad 138 15

Kamu (Ik) mempunyai bapak .16
K 3l AN ey 17
saya memiliki buku bagus .18
5 e 487 008 19

Dia (Ik) mempunyai ibu .20
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Nama: ( NILAI w

L J

Soal Pretest

ibia Jadll 4 ALY e i 1

U AN e, al g

A e Lkli 2

Jadll B ALY 3

19 &858 588 e ) (B, a4
Aal) A SN &l 5

(igaiall (e dslial) dalSIL £ 81 S

.............................. ERAR R

JYN A 8 &R 7
e Joadll (B, Jena S8
R Gl (B Jas iat 9
Jadll (B, Gl 10

G

2paly e Jad cas)

A1
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Nama:

Kelas :
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ST
| )

Soal Post Test

((dadald - ) — daaj — Ui — &) @ oad Ju, 1
s i s

e [ i
otiall o Asulial) Aallly £1,4l Sl o

S Ol Gl 1

Aol (A a2

.

P -

: .
. \ —
1y sEe N y
3
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Nama:

Kelas:
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( NILAI W

L

Soal Evaluasi Siklusll
St Lo oz 5
kamu (laki-laki) duduk .1
dia (pr) minum .2
Coul Gl 4
> ol oo .
Lo 3 s (5

Ed

o - ﬂfa{ .o
Jea>r 8,8 0dn 6

S e a7

foo L s - .
FE SRE dos) oo ol 38

29l uilia Jad ciiSf 7
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Rekap Nilai Siswa Siklus|

Siklus|
NAMA SISWA Ket.
No. Pretest | Post-test | Evaluasi
1 ABI SANI SUYUHDI 6,6 33,3 20
2 ADIK ROHMADI 6,6 33,3 10
3 | ADITYA NUR IKHLASSUL 13,3 40 15
4 AGUSTIN WIDIASTUT] 26,6 26,6 25
5 ANIS FUADI 13,3 26,6 20
6 ARWAN SUSANTI 13,3 40 25
7 AYU PUJ ASTUT] 33,3 60 40
8 DWI SURYADI 20 40 45
9 ELL'E'IANENl\LIJggﬁTUT' 13,3 26,6 20
10 FAJAR LESTARI 20 66,6 75
11 FINA NUR ISNAINI 40 73,3 60
12 FITRIANA LESTARI 26,6 66,6 55
13 IRVAN RIZKI SAPUTRA 20 46,6 5
14 | KUMARUDIN NUGRAHANTO 133 40 10
MARHAMATUL LATIFAH
15 ZULFAMU 20 40 35
16 | MUHAMMAD FAKRI YAHYA 133 333 10
17 |  NAUFAL HIKAM ANNAJA 20 60 45
18 NUR KHASANAH 33,3 53,3 40
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19 SAHRUL PRATAMA 20 60 25
20 WAHYU DWI UTAMI 26,6 46,6 45
21 WENING WIJAYANTI 26,6 33,3 35
22 WIDYANINGSIH 26,6 46,6 45
Jumlah Nilai 452,6 992,6 705

Jumplah Rata-Rata 20,57 45,12 32.05
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Rekap Nilai Siswa Siklus||

Siklus||
NAMA SISWA Ket.
No. Pretest | Post-test | Evaluasi
1 ABI SANI SUYUHDI 13,3 40 533
2 ADIK ROHMADI 26,6 33, 46,6
3 | ADITYA NUR IKHLASSUL 26,6 33,3 53,3
4 AGUSTIN WIDIASTUT] 26,6 40 60
5 ANIS FUADI 13,3 13,3 40
6 ARWAN SUSANTI 26,6 46,6 66,6
7 AYU PUJI ASTUT] 33,3 53,3 66,6
8 DWI SURYADI 46,6 40 53,3
9 ELL'E'IANENl\LnggiTUT' 20 46,6 40
10 FAJAR LESTARI 20 80 100
11 FINA NUR ISNAINI 6,6 80 93,3
12 FITRIANA LESTARI 13,3 20 60
13 IRVAN RIZKI SAPUTRA 26,6 20 40
14 | KUMARUDIN NUGRAHANTO 133 46,6 20
- MARHAMZAUTLUFIA LATIFAH 266 666 e
16 | MUHAMMAD FAKRI YAHYA 6.6 40 60
17 |  NAUFAL HIKAM ANNAJA 20 46,6 53,3
18 NUR KHASANAH 20 53,3 66,6
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19 SAHRUL PRATAMA 26,6 46,6 66,6
20 WAHYU DWI UTAMI 13,3 46,6 73,3
21 WENING WIJAYANTI 26,6 40 53,3
22 WIDYANINGSIH 20 33,3 53,3
Jumlah Nilai 472,4 965,7 1306

Jumplah Rata-Rata 21,47 43,89 59,36




Rekapitulasi Hasil Nilai Pretest Siklus|
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No soal Jawaban | Persentase | Jawaban | Persentase Tidak Per sentase
benar (%) salah (%) menjawab (%)
1 14 63,6 7 31,8 1 4,5
2 2 9 11 50 9 40,9
3 6 27,2 10 45,4 6 27,2
4 3 13,6 7 31,8 12 54,5
5 2 9 6 27,2 14 63,6
6 0 0 15 68,1 7 31,8
7 0 0 7 31,8 15 68,1
8 0 0 6 27,2 16 72,7
9 0 0 7 31,8 15 68,1
10 0 0 7 31,8 15 68,1
11 13 59 8 36,3 1 4,5
12 5 22,7 16 72,7 1 4,5
13 8 36,3 11 50 3 13,6
14 8 36,3 12 59 2 9
15 6 27,2 15 68,1 1 4,5
Jumlah 67 20,3 % 145 43,9% 118 35,7 %
Rekapitulas hasil nilai post test
No soal Jawaban | Persentase | Jawaban | persentse | Jawaban | Persentase
benar (%) Kosong salah (%)
1 4 18% 1 4,5% 17 77,2%
2 11 50% 2 9% 9 40,9%
3 14 63,6% 3 13,6% 5 22,7%
4 14 63,6% 2 9% 6 27,2%
5 8 36,3% 0 0 14 63,6%
6 4 18% 4 18% 14 63,6%
7 1 4,5% 7 31,8% 14 63,6%
8 8 36,6% 10 45,5% 4 18%
9 10 45,5% 1 4,5% 11 50%
10 10 45,5% 1 4,5% 11 50%
11 14 63,6% 0 0 8 36,6%
12 5 22,7% 0 0 17 77,2%
13 13 59% 0 0 9 40,9%
14 19 86,3% 0 0 3 13,6%
15 13 59% 0 0 9 40,9%
Jumlah 148 44,8% 31 9.3% 151 45,7%




Rekapitulasi Nilai Evaluasi
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No soal Jawaban | Persentase | Jawaban | persentse | Jawaban Per sentase
benar (%) Kosong salah (%)
1 2 9% 4 13,6% 16 72,7%
2 10 45,4% 0 0 12 50%
3 8 36,3% 1 0 13 59%
4 6 27,2% 3 9% 13 59%
5 4 18,1% 1 0 17 77,2%
6 11 50% 1 0 10 45,4%
7 6 22,7% 0 0 16 72,7%
8 12 50% 0 0 10 45,4%
9 8 36,3% 0 0 14 59%
10 11 50% 0 0 11 45,4%
11 7 31,8% 0 0 15 63,6%
12 14 63,6% 0 0 8 31,8%
13 4 18,1% 1 0 17 77,2%
14 5 22,7% 3 9% 14 63,6%
15 12 54,5% 3 9% 7 31,8%
16 3 13,6% 6 22,7% 13 59%
17 3 13,6% 6 22,7% 13 59%
18 2 9% 7 27,2% 13 59%
19 0 0 5 18,1% 17 77,2%
20 2 9% 5 18,1% 15 68,1%
jumlah 130 29% 46 75% 264 58,8%




Rekapitulas Hasil Nilai Pre Test Siklusl|
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No soal Jawaban | Persentase | Jawaban | Persentase Tidak Per sentase
benar (%) salah (%) menjawab (%)
1 1 4,5% 19 86,3% 2 9%
2 0 0 19 86,3% 3 13,6%
3 0 0 14 63,6% 8 36,3%
4 0 0 11 50% 11 50%
5 3 13,6% 15 68,1% 4 18,1%
6 4 18,1% 18 81,8% 0 0
7 1 4,5% 21 95,4% 0 0
8 8 36,3% 14 63,6% 0 0
9 7 31,8% 15 68,1% 0 0
10 2 9% 20 90% 0 0
11 0 0 17 77,2% 5 22, 7%
12 0 0 7 31,8% 15 68,1%
13 0 0 6 27,2% 16 72, 7%
14 5 22, 7% 3 13,6% 14 63,6%
15 5 22, 7% 8 36,3% 9 40,9%
Jumlah 36 10,9% 207 62,7% 87 26,3%
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Rekapitulas Hasil Post Test siklusl|

No Jawaban | Presentase | Jawaban | Presentase Tidak Presentase
Benar (%) Salah (%) Menjawab (%)

1 5 22,7% 2 9% 15 68%

2 6 27,2% 2 9% 14 63,6%
3 5 22,7% 1 4,5% 16 72,7%
4 4 18% 1 4,5% 17 77,2%

5 15 68% 7 31,8% 0 0

6 4 18% 18 81,8% 0 0

7 6 27,2% 15 68% 1 4,5%

8 5 22, 7% 16 72,7% 1 4,5%

9 6 27,2% 15 68% 1 4,5%
10 20 90% 0 0 2 9%
11 17 77,2% 2 9% 3 13,6%
12 15 68% 4 18% 3 13,6%
13 12 54,5% 6 27,2% 4 18%
14 9 40,9% 9 40,9% 4 18%
15 16 72,7% 2 9% 4 18%

Jml 145 43,9% 100 30,3% 85 25,7%
Rekapitulas Hasl Nilai Evaluas SikluslI
Nosoal | Jawaban | Presentase| Jawaban | Presentase Jawaban Presentase
Benar (%) Kosong (%) Salah (%)
1 4 18% 0 - 18 81,8%
2 5 22,7% 0 - 17 77,2%
3 14 63,6% 1 4,5% 7 31,8%
4 18 81,8% 1 4,5% 3 13,6%
5 12 54,5% 0 - 10 45,4%
6 10 45,4% 0 - 12 54,5%
7 20 90% 0 - 2 9%
8 14 63,6% 0 - 8 36,3%
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9 21 95,4% 0 - 1 4,5%
10 22 100% 0 - 0 -
11 18 81,8% 2 9% 2 9%
12 11 50% 9 40,9% 2 9%
13 10 45,4% 9 40,9% 3 13,6%
14 10 45,4% 10 45,4% 2 9%
15 10 45,4% 10 45,4% 2 9%
Jumlah 199 60,3% 42 12,7% 89 26,9%
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SIKLUSII

Nama guru Pertemuan ke o
Mata Pelgjaran : Kelas VI B
Bahasan Jam ke 1 7-8
No Aspek yang diamati Realisas Keterangan
Ada | Tidak
1 Ketarangan membuka pelgjaran:

a. Menarik perhatian siswa
b. Membuat aperseps mengenai metode drill
c. Memberi pre test sebagai acuan metode drill

K eterampilan menjelaskan materi:
a. Kegjalasan dengan menggunakan metode drill
b. Penggunaan contoh dalam kalimat
c. Penggunaan metode drill secara tepat
d. Penekanan ha penting dengan metode drill

Keterampilan mengadakan variasi:
a. Gayamengajar (suara, mimik, gerak)
b. Variasi media dengan menggunakan metode
drill
c. Varias polainteraks
d. Mendorong siswa aktif untuk melakukan
pengulangan qowaid

Keterampilan bertanya:
a Penyebaran pertanyaan yang di drillkan
b. Pemindahan giliran jawab siswa mengenai
pertanyaan yang di drillkan
c. Pemberian waktu berfikir

Keterampilan memberi penguatan tentang materi ajar
yang di drillkan

a. Penguatan verbal

b. Penguatan non verbal

Keterampilan menggunakan waktu
a. Menggunakan waktu secara efektif dan
proporsional dalam melakukan drill
b. Memulai dan mengakhiri pelgjaran gowaid
yang di drillkan sesuai jadwal

Keterampilan menutup pelgjaran:
a Meninjau kembali inti materi yang di drillkan
b. Melakukan post test

................. pereenennnnn 2013

Kolaborator
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FORMAT PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN SIKLUSII

Nama guru : Subiantoro
Mata Pelgjaran : Bahasa Arab
Bahasan
Pertemuan ke
Kelag'Jam
No Aspek yang diamati Baik | Cukup | Kurang Keterangan
1 Siswa dalam menguasai pemahaman

gowaid

2 Siswa dalam menyampaikan
pertanyaan

3 Situas proses belgjar

4 Perhatian siswa ketika menerima
pelgaran

5 Respon Siswa dalam menjawab
pertanyaan

6 Keaktifan siswa dalam mengikuiti
proses pembel gjaran

7 Siswa dalam membuat contoh dari
materi yang di gjarkan

8 Ketepatan mengumpulkan tugas

sesuai waktunya

................. pereeenennn 2013

Kolaborator
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SIKLUSII

Nama guru Pertemuan ke |
Mata Pelgjaran : Kelas VI B
Bahasan : Jam ke 1 7-8
No Aspek yang diamati Realisas Keterangan
Ada | Tidak
1 Ketarangan membuka pelgjaran:

d. Menarik perhatian siswa
e. Membuat aperseps mengenai metode drill
f. Memberi pretest sebagai acuan metode drill

K eterampilan menjelaskan materi:
e. Kegjalasan dengan menggunakan metode drill
f. Penggunaan contoh dalam kalimat
g. Penggunaan metode drill secara tepat
h. Penekanan hal penting dengan metode drill

Keterampilan mengadakan variasi:
e. Gayamengajar (suara, mimik, gerak)
f. Varias media dengan menggunakan metode
drill
g. Varias polainteraks
h. Mendorong siswa aktif untuk melakukan
pengulangan qowaid

Keterampilan bertanya:
d. Penyebaran pertanyaan yang di drillkan
e. Pemindahan giliran jawab siswa mengenai
pertanyaan yang di drillkan
f. Pemberian waktu berfikir

Keterampilan memberi penguatan tentang materi ajar
yang di drillkan

c. Penguatan verbal

d. Penguatan non verbal

Keterampilan menggunakan waktu
c. Menggunakan waktu secara efektif dan
proporsional dalam melakukan drill
d. Memulai dan mengakhiri pelajaran qowaid
yang di drillkan sesuai jadwal

Keterampilan menutup pelgjaran:
c. Meninjau kembali inti materi yang di drillkan
d. Melakukan post test

.............. pereenennnnn 2013

Kolaborator
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FORMAT PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN SIKLUSII

Nama guru : Subiantoro
Mata Pelgjaran : Bahasa Arab
Bahasan
Pertemuan ke al
Kelag'Jam
No Aspek yang diamati Baik | Cukup | Kurang Keterangan
1 Siswa dalam menguasai pemahaman

gowaid

2 Siswa dalam menyampaikan
pertanyaan

3 Situas proses belgjar

4 Perhatian siswa ketika menerima
pelgaran

5 Respon Siswa dalam menjawab
pertanyaan

6 Keaktifan siswa dalam mengikuiti
proses pembel gjaran

7 Siswa dalam membuat contoh dari
materi yang di gjarkan

8 Ketepatan mengumpulkan tugas

sesuai waktunya

................. pereeenennn 2013

Kolaborator
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SIKLUSII

Nama guru Pertemuan ke ]
Mata Pelgjaran : Kelas VI B
Bahasan : Jam ke 1 7-8
No Aspek yang diamati Realisas Keterangan
Ada | Tidak
1 Ketarangan membuka pelgjaran:

g. Menarik perhatian siswa
h. Membuat aperseps mengenai metode drill
i. Memberi pre test sebagai acuan metode drill

K eterampilan menjelaskan materi:
i. Kegaasan dengan menggunakan metode drill
j.  Penggunaan contoh dalam kalimat
k. Penggunaan metode drill secara tepat
|.  Penekanan hal penting dengan metode drill

Keterampilan mengadakan variasi:
i. Gayamengagar (suara, mimik, gerak)
j. Variasi media dengan menggunakan metode
drill
k. Varias polainteraks
|.  Mendorong siswa aktif untuk melakukan
pengulangan qowaid

Keterampilan bertanya:
g. Penyebaran pertanyaan yang di drillkan
h. Pemindahan giliran jawab siswa mengenai
pertanyaan yang di drillkan
i. Pemberian waktu berfikir

Keterampilan memberi penguatan tentang materi ajar
yang di drillkan

e. Penguatan verbal

f. Penguatan non verbal

Keterampilan menggunakan waktu
e. Menggunakan waktu secara efektif dan
proporsional dalam melakukan drill
f. Memulai dan mengakhiri pelgaran qowaid
yang di drillkan sesuai jadwal

Keterampilan menutup pelgjaran:
e. Meninjau kembali inti materi yang di drillkan
f. Melakukan post test

.............. pereenennnnn 2013

Kolaborator
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FORMAT PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN SIKLUSII

Nama guru : Subiantoro
Mata Pelgjaran : Bahasa Arab
Bahasan
Pertemuan ke a1l
Kelag'Jam
No Aspek yang diamati Baik | Cukup | Kurang Keterangan
1 Siswa dalam menguasai pemahaman

gowaid

2 Siswa dalam menyampaikan
pertanyaan

3 Situas proses belgjar

4 Perhatian siswa ketika menerima
pelgaran

5 Respon Siswa dalam menjawab
pertanyaan

6 Keaktifan siswa dalam mengikuiti
proses pembel gjaran

7 Siswa dalam membuat contoh dari
materi yang di gjarkan

8 Ketepatan mengumpulkan tugas

sesuai waktunya

................. pereeenennn 2013

Kolaborator
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FORMAT PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN SIKLUSI

Nama guru : Subiantoro
Mata Pelgjaran : Bahasa Arab
Bahasan
Pertemuan ke
KelagJam
No Aspek yang diamati Baik | Cukup | Kurang Keterangan
1 Siswa dalam menguasai pemahaman

gowaid

2 Siswa dalam menyampaikan
pertanyaan

3 Situas proses belgjar

4 Perhatian siswa ketika menerima
pelgaran

5 Respon Siswa dalam menjawab
pertanyaan

6 Keaktifan siswa dalam mengikuiti
proses pembel gjaran

7 Siswa dalam membuat contoh dari
materi yang di gjarkan

8 Ketepatan mengumpulkan tugas

sesuai waktunya

................. pereeenennn 2013

Kolaborator
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SIKLUSI

Nama guru Pertemuan ke o
Mata Pelgjaran : Kelas VI B
Bahasan : Jam ke 1 7-8
No Aspek yang diamati Realisas Keterangan
Ada | Tidak
1 Ketarangan membuka pelgjaran:

j. Menarik perhatian siswa
k. Membuat aperseps mengenai metode drill
|. Memberi pre test sebagai acuan metode drill

K eterampilan menjelaskan materi:
m. Kejalasan dengan menggunakan metode drill
n. Penggunaan contoh dalam kalimat
0. Penggunaan metode drill secara tepat
p. Penekanan hal penting dengan metode drill

Keterampilan mengadakan variasi:
m. Gayamengajar (suara, mimik, gerak)
n. Variasi media dengan menggunakan metode
drill
0. Varias polainteraks
p. Mendorong siswa aktif untuk melakukan
pengulangan qowaid

Keterampilan bertanya:
j. Penyebaran pertanyaan yang di drillkan
k. Pemindahan giliran jawab siswa mengenai
pertanyaan yang di drillkan
|. Pemberian waktu berfikir

Keterampilan memberi penguatan tentang materi ajar
yang di drillkan

g. Penguatan verbal

h. Penguatan non verbal

Keterampilan menggunakan waktu
g. Menggunakan waktu secara efektif dan
proporsional dalam melakukan drill
h. Memulai dan mengakhiri pelgjaran gowaid
yang di drillkan sesuai jadwal

Keterampilan menutup pelgjaran:
g. Meninjau kembali inti materi yang di drillkan
h. Melakukan post test

.............. pereenennnnn 2013
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FORMAT PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN SIKLUSI

Nama guru : Subiantoro
Mata Pelgjaran : Bahasa Arab
Bahasan
Pertemuan ke al
KelagJam
No Aspek yang diamati Baik | Cukup | Kurang Keterangan
1 Siswa dalam menguasai pemahaman

gowaid

2 Siswa dalam menyampaikan
pertanyaan

3 Situas proses belgjar

4 Perhatian siswa ketika menerima
pelgaran

5 Respon Siswa dalam menjawab
pertanyaan

6 Keaktifan siswa dalam mengikuiti
proses pembel gjaran

7 Siswa dalam membuat contoh dari
materi yang di gjarkan

8 Ketepatan mengumpulkan tugas

sesuai waktunya

................. pereeenennn 2013

Kolaborator
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SIKLUSI

Nama guru Pertemuan ke |
Mata Pelgjaran : Kelas VI B
Bahasan : Jam ke 1 7-8
No Aspek yang diamati Realisas Keterangan
Ada | Tidak
1 Ketarangan membuka pelgjaran:

m. Menarik perhatian siswa
n. Membuat aperseps mengenai metode drill
0. Memberi pre test sebagai acuan metode drill

K eterampilan menjelaskan materi:
g. Kejalasan dengan menggunakan metode drill
r.  Penggunaan contoh dalam kalimat
s.  Penggunaan metode drill secara tepat
t. Penekanan ha penting dengan metode drill

Keterampilan mengadakan variasi:
g. Gayamengajar (suara, mimik, gerak)
r. Variasi media dengan menggunakan metode
drill
s. Varias polainteraks
t. Mendorong siswa aktif untuk melakukan
pengulangan qowaid

Keterampilan bertanya:
m. Penyebaran pertanyaan yang di drillkan
n. Pemindahan giliran jawab siswa mengenai
pertanyaan yang di drillkan
0. Pemberian waktu berfikir

Keterampilan memberi penguatan tentang materi ajar
yang di drillkan

i. Penguatan verbal

j. Penguatan non verbal

Keterampilan menggunakan waktu
i.  Menggunakan waktu secara efektif dan
proporsional dalam melakukan drill
j. Memulai dan mengakhiri pelgjaran gowaid
yang di drillkan sesuai jadwal

Keterampilan menutup pelgjaran:
i.  Meninjau kembali inti materi yang di drillkan
j. Melakukan post test

.............. pereenennnnn 2013

Kolaborator
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SIKLUSI

Nama guru Pertemuan ke ]
Mata Pelgjaran : Kelas VI B
Bahasan : Jam ke 1 7-8
No Aspek yang diamati Realisas Keterangan
Ada | Tidak
1 Ketarangan membuka pelgjaran:

p. Menarik perhatian siswa
g. Membuat aperseps mengenai metode drill
r. Memberi pre test sebagai acuan metode drill

K eterampilan menjelaskan materi:
u. Keaasan dengan menggunakan metode drill
v. Penggunaan contoh dalam kalimat
w. Penggunaan metode drill secara tepat
X. Penekanan ha penting dengan metode drill

Keterampilan mengadakan variasi:
u. Gayamengagar (suara, mimik, gerak)
v. Varias media dengan menggunakan metode
drill
w. Varias polainteraks
X. Mendorong siswa aktif untuk melakukan
pengulangan qowaid

Keterampilan bertanya:
p. Penyebaran pertanyaan yang di drillkan
g. Pemindahan giliran jawab siswa mengenai
pertanyaan yang di drillkan
r.  Pemberian waktu berfikir

Keterampilan memberi penguatan tentang materi ajar
yang di drillkan

k. Penguatan verbal

|.  Penguatan non verbal

Keterampilan menggunakan waktu
k. Menggunakan waktu secara efektif dan
proporsional dalam melakukan drill
|. Memulai dan mengakhiri pelgjaran gowaid
yang di drillkan sesuai jadwal

Keterampilan menutup pelgjaran:
K. Meninjau kembali inti materi yang di drillkan
|. Melakukan post test

.............. pereenennnnn 2013

Kolaborator
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FORMAT PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN SIKLUSI

Nama guru : Subiantoro
Mata Pelgjaran : Bahasa Arab
Bahasan
Pertemuan ke a1l
KelagJam
No Aspek yang diamati Baik | Cukup | Kurang Keterangan
1 Siswa dalam menguasai pemahaman

gowaid

2 Siswa dalam menyampaikan
pertanyaan

3 Situas proses belgjar

4 Perhatian siswa ketika menerima
pelgaran

5 Respon Siswa dalam menjawab
pertanyaan

6 Keaktifan siswa dalam mengikuiti
proses pembel gjaran

7 Siswa dalam membuat contoh dari
materi yang di gjarkan

8 Ketepatan mengumpulkan tugas

sesuai waktunya

................. pereeenennn 2013

Kolaborator




DAFTAR HADIR SISWA
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NO NAMA SIKLUSI SIKLUSII
1 ] 2 1] 2 | 3
v v v v v v
1 ABI SANI SUYUHDI
2 v v v v v v
ADIK ROHMADI
v v v v v v
3 | ADITYA NUR IKHLASSUL
v v v v v v
4 AGUSTIN WIDIASTUTI
5 v v v v v v
ANIS FUADI
6 v v v v v v
ARWAN SUSANTI
7 v v v v v v
AYU PUJI ASTUTI
8 v R AR
DWI SURYADI
9 ELLISIA NURASTUTI v 72 R B R R
NINENGSIH
10 v VA I Y B R
FAJAR LESTARI
11 7 VA I Y B R
FINA NUR ISNAINI
12 7 VA I Y B R
FITRIANA LESTARI
13 7 VA I Y B R
IRVAN RIZK| SAPUTRA
14 KUMARUDIN v 72 R ey B R
NUGRAHANTO
15 | MARHAMATUL LATIFAH v v A
ZULFA
16 MUHAMMAD FAKRI v v A
YAHYA
17| NAUFAL HIKAM ANNAJA v AR A
v v v v v v
18 NUR KHASANAH
v v v v v v
19 SAHRUL PRATAMA
20 v v v v v v
WAHYU DWI UTAMI
v v v v v v
21 | \WENING WIJAYANTI
v v v v v v
22 WIDYANINGSIH
23
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Gambar 1. Siswa Menjawab Soal Pre test

Gambar 2. Kegiatan Siswa dalam Kelompok
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Gambar 3. Kegiatan Belgjar Mengajar

Gambar 4. Siswa Mengerjakn tugas
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Gambar 5. Siswa Menjawab Post test

Gambar 6. Siswa Menjawab Soal Evaluasi



LAMPIRANXI|58

Gamabr 7. Kegiatan Kerja Kelompok
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